=

i & Tt USRS B T e—

e e I —

PR

TINJAUAN EESALA CEK DA EILYET G180 KOSONG

DALAY PRAKTEX PEDRANEAN
(STUD RASES DI WISHG PANDANE)

SKRIPSI

Digjukan untuk meme uhi salgh satu syarat
guna mempercieh gelar Sarjana Hukum
Jurusa Hukum Perdata pada
Fakultas Hukum UNHAS

Ujung Pandsang

——
FERPUST o5

v

dLFR et

NAMA ; MULYADI
NIM : 84 02 222

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG

1990

.. N
- L




ii

PERSETUJUAN KONSULTAN

Diterangkan bahwa skripsli dari

Hama” $
Nomor Pokok :
Jurusan :
Judul ' H

Telah diperiksa dan disetujui,

-

mr,Or.M.NATSIR ZAID)

i

Mulyadi
84 02 222

Hukum Keperdataan

TINJAUAN MASALAH CEK DAN
BILYET CIRD KOSONG DALAM
PRAKTEK PERBANKAN (STUDI

KASUS DI UJUNG PANDANG)

Ujung Pandang, 01 April 1990

Konsultan II,
{Ha;i:HEEULLAH MARLANG, SH)
NIP. 130 604 520 :




——r————

iii

PERSETUJTUAN UNTUK MAJU UJIAN SARJANA

Diterangkan bahwa skripsi dari

N ama

Mulyadi

Nomor Pokok B4 02 222

kil

Jurusan Hukum Keperdataan

L]

?udul TINJAUAN MASALAH CEK DAN

BILYET GIRO KOSONG DALAM
PRAKTEK PERBANKAN (STUDI
KASUS DI UJUNG PANDANG)

Skripsi ini telah disetujuili oleh pimpinan fakultas hukum

Universitas Hasanuddin untuk diajukan dalam Ujiamn Sarjana,

Ujung Pandang, 01 April 1980

4%?£?L1U'u fEﬁxﬁJAHIFFUDIH SH, )
- 130 345 975



iwv

PENGESAHAN

Diterangkan bahwa skripsi dari :

N AMA : Mulyadi
Momor Pokok :+ B4 02 222
Jurusan : Keperdataan
Judul :

TINJAUAN MASALAH CEK DAN

BILYET GIRD KOSONG DAL AM

PRAMTEE PERBANKAN (STUDI

KASUS DI UJUNG PANDANG).

Telah dipertahankan dihadapan panitia ujian skripsi dengan
susunan personalia sebagai berikut :

Faetua

Lely Niwan,SH,

Sekretaris Sudirman Saad,5H.

Penguji

1. Ny.H.Nurhayati Abbas,SH.

2. Harustiati.A.Moein,SH.MH,
3, Mustafa Bola,SH.
4, Ny.Asimah Achmad, 5H.

=

Ujung Pandang, 17 April 13980

Sekraetaris @

\"-Lh el

Sudirman Saad,SH.

ahui :
akultas Hukum UNHRS,

_JNUEE.SH.NE.
a0 222 252.




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Eapada Allah Yang Maha Kuasa karena
atas rahmathNya jualah sshingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini sebagal salah satu syarat untuk meraih gelar
Sar jana Huku“ pada Fiku;tna Hukqm Uniunraitas Hasanuddin,

Dengan Hatﬂkgnﬂn dan kaqatgghan serta kemampuan yang
penulis miliki maka terwujudlah karya tulis ini, namun seba
gal manusia blasa penulis menyadari bahwa skripsi ini mempu
nyai banyak kq}emahan dan kekurangan, Untuk itu penulis de
ngan senang hatl menerima tegur sapa, koreksl dan saran-sa
ran demi penyempurnaan skripsi imi.

Bersama ini pula penulls mengucapkan terima kasih
vang tak terhingga kepada 3
l. Segenap dosen pengajar pada Fakultas Hukum Universitas

Hasanuddin atas segala ilmu yang telah diberikannya ke
ﬁada penulis.

2. Bapak mr.Dr.m.Natsir_;aip., dan Bapak Haji. Abdullah
Marlang,SH., sebagal konsultan penulis yang telah me
luangkan Eanvak waktu untuk membimbing penulis dalam
penyelesaian skripsl ini.

3. Bapak Hamzah Raesjid,S5H dan Bapak Andi Pﬂrﬂnranni;EH.,
ﬁnbagai ketua dan skretaris Jurusan Hukum Keperdataan

Fakultas Hukum Universitas Hﬁﬁanuddiﬁ.

4, HKedua nraﬁg tua penulis yanﬁ terhormat dengan segala

jerih payahnya telah membantu penulis baik secara mo

ril maupun materil hingga penulis dapat menyelesalkan



Se

Ta

vi
skripsi ini.

Khusus terkasih Merry.Ham yang telah membantu penulis
secara moril dalam penyelesalan skripsi ini.

Bapak H.Suusapturn, pemimpin cabang Bank Indonesia di
Ujung pandang, yang telah menglizinkan penulis mengada
kan penelitian di kantornya. _ e

Bapak Ir,Lucky.T., dan Bapak Drs.S5,5lamet,, sebagal
kapala-baqian DQRUmEntaﬁifﬂapﬁstakaan dan kepala bagi
an Harkat, yang telah membantu penulis dalam melakukan
penelitian di Kantor Cabang Bank Indonesia di Ujung
Pandang.

Kaekak dan adik-adik Fenulis yang turut memberikan doro
ngan moril delam penyelesaian skripsi ini.

Semoga segala budi balk merska mendapat limpahan

berkah dari Allah Yang Maha Kuasa serts rahmathNya atas ban

tuan yang telah diberikan kepada penulis, Amin.

Ujung Pandang, Maret 1990,

PENULIS,



SHREEEEE

vii

ABSTRAK SKRIPSI

Sebagal bukti'peéatnya pérkémhangﬂn ekonomi dewasa
ini; terutama dibidang perbankan dan perdagangan, maka
kita mengenal 2(dua) Jjenis alat pembayaran yakni :

1, Alat pembayaran bersifat kartal

2e Alat pembayaran bersifat giral _

Dalam préktak perdagangan( jual beli); para pedagang
nendarunﬁ menggunakan alat pembayaran bersifat giral dengan
pertimbangan aman dan lebih praktis dibandingkan memakai
alat pembayaran bersifat kartal{uang).

Rlat pembayaran bersifat giral ysitu Cek dan Bilyet
giro yang penulis akan uraikan, kita kenal sebagai surat-
surat berharga, meliputi berbagai aspek yuridis misalnya
dalam hal penerbitan, penolakan, dan lain-lain,

Cek dan Bilyet giro dalam praktek perbankan; peng
gunaannya sering terjadi penyimpangan dari konsep dasar, se
hingga memerlukan perhatian pihak yang berkepentingan atau
yang berwenang yakni lembaga Bank sentral yaitu Bank Indo
nesla, Penyimpangan itu bisa berupa gejala spekulasi dari
penerbit, maupun adanya gejala lain sehingga terbitnya Csk
kosong atau Bilyet giro kosong yang dengan sendirinya dapat
mengakibatkan lumturnya atau hilangnya kepercayaan masyara
kat pada umumnya, dan khususnya pedagang terhadap surat
berharga tersebut,

Pasal 178 KUHD(Kitab Undang-undang Hukum Dagang)
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mengatur cek sebagal surat berharga sedangkan pengaturan
bilyet giro kita tidak dapati dalam KUHD, hal ini karena
bilyet giro sebagal surat berhargs yang tumbuh dalam prak
tek parbankan; merupakan tuntutan saman atau kebutuhan ma
syarakat dimana ketentuan dan pengaturan penggunaannya ser
ta prosedur lain tertuang deslam beberapa surat edaran Bank
Indonesia.

Mengenai cek kosong dan bilyet giro kosong yang ber
dampak menghilangkan kepercayaan masyarakat terhadap alat
pembayaran Cek dan Bilyet giro itu sendiri, dalam hal pe
nanggulangannya ada yang berbentuk tindakan preventif dan
tidakan represif. Selanjutnya bahwa penyempurnaan KHUD dan
peningkatan efektifitas Bank serta penyaringan dengan meni
lai nasabah secara akurat antara lain merupakan bentuk pa
nanggulangan secara preventif, Sedangkan penanggulangan se
cara represif yaitu diantaranya tindakan dari Bank Indone
sia serti tertuang dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
12/8 UPPB/1979, tentang tindakan pemberian Surat Peringatan
dan penutupan rekening, pemasukan nama nasabah dalam daftar
hitam, Disamping itu pula pihak perbankan dalam hal inihﬂank
Indonesia; memberikan langkah bijaksana yakni berupa tinda
kan merehabilitasi nama nasabah dari daftar hitam,

Semua tindakan tersebut dilakukan oleh pihak perban

kan dengan tujuan agar dapat menumbuhhanfmenggai:ahkﬁn kepar

cayaan masyarakat terhadap Cek dan Bilyet giro.
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DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari
Bank Indonesia Cabang Ujung Pandang.

Surat Keterangan Penolakan Warkat Lalulintas Pem
bayaran Giral (SKP).

Surat Edaran Bank Indonesia kepada Bank-Bank Umum
dan Bank=Bank Pembangunan di Indonesia, No.3E 12/
& UPPB tertanggal, 9 Agustus 1973,

Surat Edaran Bank Indonesia kepada semus Bank Umum
dan Bank Pembangunan di Indonesia, No,4/670/PbB
tertenggal, 24 Januari 1872,

Keputusan Dewan Moneter No.53, tertanggal 23 Peb
ruari 1962, tindak lanjutnya yakni Bank Indonesia
dengan Surat Edaran No,10/63 um/PU, tertanggal

25 April 1862 (Rahasia).
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PENDAHULUAHN G

0 | Alasan Memilih Judul

Mengingat perkembangan penggunaan alat pembayaran
giral terutama cek dan bilyet giro di Indonesia semzkin
pesat, dengan kata lain banyak digunakan dalam praktek
perdagangan dan perbankan dewasa inij; hal ini senada de
ngan pandangan Iswardono,Sp, dalam bukunya yang berjudul
"Uang dan Bank" yakni :

Semakin maju perekonomian suatu negara (tinagkat

monetisasinya tinggli-monitized) maka semakin se

ring atau semekin banyak penggunaan uwang giral dan
sebhaliknyal)

Bertitik tolak dari pandangan tersebut dan kenyataan dalam
praktek perbankan dewasa inij; maka Prmerintah dalam hal
ini Bank Indonesia sebagai Bank Sentral vang mendapat pe
limpahan tugas mengatur penggunaan alat pembayaran giral
tersebut; mangaluarkﬂnfmenerhitkan beberapa surat edaran
tentang prosedur pemakaian dalam praktek perbankan.

Juga dengan melihat pertimbangan Keputusan Dewan
Moneter Mo: 53/1962 sebagai berikut :

Bahwa perlu menetapkan ketentuan-ketentuan untu@

menjamin kepercayaan masyarakat terhadap lalu lin

tas pembayarsn dengan cek/bilyet giro khususnya dan

menambah kepercayaan masyarakat terhadap dunia per
bankan (Bank Nindf&ss] pada umumnyaé

l}Iﬁmardunu,Sp, Uang dan Bank, BPFE, Yogjakarta,
1981 hal 11.

E]ﬁaputusan Dewan Moneter Nok 53/1962,



Jadi tampak peranan Bank sebagai pihak atau badan hulkum
yang menyelenggarakan lalulintas pembayaran yang bersifat
giral ini.

Usaha pemerintah dengan mengeluarkan Undang=-undang
cek kosong nomor 17 tahun 1964 LN No: 101 tahun 1964, ber
laku tanggal 28-september-1864: tidak membawa hasil yang
Dﬁtimal. Lalu pemerintah mengambil kebijaksanaan baru de-
ngan mencabut Undang=undang cek.kn5nng dengan Undang=un
dang nomor:12/1871 LN No: 55 tahun 1871 dengan pertimba
ngan bahwa Undang=undang cek kosong sudsh tidek sesuai
lagi dengan situesi dan kondisi baik politik maupun eko
nomi saat itu., Kemudian mengingat penyerahan tugas/wewe-
nang pengawasan terhadap peredaran uang giral dalam masya
raket kepada Bank sentral; dalam hal ini Bank Indonesia
dengan memberikan hak untuk mengambil kebijaksansan, ba-
gaimana keadaan peredaran uang giral itu dapat stabil,
hingga dengan sendirinya dapat menumbuhkan kepercayaan
masyarakat.

Tindak lanjut usaha Bank Indonesia dengan mengelu
arkan/menerbitkan beberapa surat edaran sebagal usaha pre
ventif yaitu dengan pembinaan serta tindakan kepada nasa
bah penerbit cek kosong maupun bilyet giro kosong yang
berupa pengaturan penggunaannya dalam prektek perbankan
seperti tertuang dalam Surat Edaran No: 12/408/UPB/SU

tertanggal 16-januari-1865 yang menetapkan/mengatur



tEﬂtEHq pedoman-pedoman pelaksanaan pendaftaran hitaman
pada penarik cek kosong, namun di kalangan pemakai (peda-
gang) masih saja melakukan praktek manipulasi dengan mener
bitkan cek kosong. Hal ini merupakan tugas yang cukup be
rat dari Bank Indonesia delam suatu negara yang sedang

memacu pertumbuhan di bidang ekonoml; sebagaimana pendapat

Op.5operjono Soekanto,S5H.MA., bahwa :

Kegiatan-kegiatan ekonomis daripada warga masyara
kat, merupakan salah satu kegiatan manuslia yang ber
gsifat fundamentil. Karena itu maka pembentukan dan
pelaksanaan hukum terpengaruh oleh faktor-faktor
ekonomis, Sebaliknya, tak ada suatu sistim ekonomi

di manapun iﬁnq dapat berjalan tanpa adanya keter
tiban hulkum

Memang cek disatu pihak sebagai surat berharga yang
nengaturannya ada dalam KUHO(pasal 178) sedangkan bilyet
giro sebagai surat berharga yang tumbuh dalam praktek ka
rena kebutuhan masyarakat dalam lalulintas pembayaran ber
sifat giral. Mengenai terbitnya cek kosong dan bilyet giro
kasong dalam praktek perbankan dewasa inij; misalnya ten-
tang tindakan-tindakan terhadap penerbit dan sanksinya;
ketentuan pengaturan kedua alat pembayaran giral tersebut
terdapat dalam Surat Edaran yang sama dari Bank. Indonesia.

Dengan alasan-slasan tersebut maka penulis cende
rung mengoabungkan pembahasan cek kosong dengan bilyet
glro kosong, sekaligus penulis menganggap permasalahan
kedua jenis surat berharga ini sangat menarik hingga ter

cetyslah suatu judul yaltu :
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TINJAUAN MASALAH CEK DAN BILYET GIRO KOSONG DALAM
PRAKTEK PERBANKAN {STUDI KASUS DI UJUNG PANDANG),

1.2 Batasan Masalah

UDalam penulisan skripsi ini, penulis hanya akan me
nguraikan masalah yang bersifat perdata saja sedangkan ma
salah diluar hukum perdeta penulis hanya akan menguraikan
secara sepintas sajes atau hanya pelengkap untuk memperje
lag isl skripsi ini,

Melihat judul skripsi, yaknil Tinjauan Masalah EEF
dan Bilyet giro Kosong dalam Praktek Perbankan, maka jelas
penulis akan menguraikan masalah sebagai berikut :

- Apa upaya atau tindakan pihak perbankan dalam
hal ini Bank Indonesia terhadap penerbit cek
kosong dan bilyet giro kosong.

--Eagaimana pengaturan/pengawasan Bank Indonesia
mengenal cek kosong dan bilyet giro kosong.

= Sanksi-sanksi apa yang akan dijatuhkan pilhak
perbankan terhadap penerbit cek kosong dan bil
yet glro kosong.

= Juga penulis akan menguraikan perbedaan dan per
samaan cek kosong dan bilyet giro kosong dalam
praktek perbankan,

Setelah sekilas penulis uralkan cek dan bilyet giro

dalam praktek perbankan sebagai surat berharga kemudian pe

nulis melangkah ke uralan cek kosong dan bllyet giro kosong.
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Ied Metode penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode penelitian tetapi sebelumnys perlu penulis jelaskan
lkal sebagal berikut :

I,3,1 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

- memparoleh pengetahuan yang lebih mendalam menge
nal cek kosong den bilyet giro kosong

- gambaran lengkap aspek-aspek hukum cek kosong dan
bilyet giro kosong, sekaligus membandingkan kedua
surat berharga tersebut yakni cek dan bilyet giro

- Juga penulis inglin melihat apa ada hal lain yang
menjadi penjabaran pengetahuan teoritis delam prak
tek perbankan.

I.3,2 Bentuk penelitian

Menurut bentuk penelitian yang ditempubh, yakni :
I.3.2.1 Penelitian kepustakaan :
Pada tahap inl penulis menggunakan cara mencari
dan maembaca buku=buku dan tulisan-tulisan selain
buku yang menyangkut atau msmparsnalkﬁn masalah
cek dan bilyet giro pada umumnya dan khususnya
menyangkut cek dan bilyet giro kosong sebagai da
ta sekunder.
1.,3.2.2 Penelitian Lapang :
Pada tahap ini penulis ke lapang untuk meneliti
dan mengumpulkan data baik berupes data primer mau

pun date sekunder yvang dapat digunakan dalam



menguraikan/menjelaskan masalah yang ada dalam

skripsi ini.

I.3.3 5ifat penelitian :

Melihat dari sudut sifatnvya penelitian, maka pene
litian yang penulis gunakan adalah penelitian eks
ploratorls atau penjelajahan atas masalah dengan
teknik pendekatan 1lmiah, antaras laln pengumpulan
data dengan wewancara/questionaire, Pada teknik
wawancara diperoleh data melalui jawaban lisan mau
pun tulisan atas daftar pertanvaan yang telah ﬁe.
nullis ajukan dalam kaitannya dengan permasalahan.

I43,3.1 Data primer

Dalam penelitian inl, penulis memperoleh data pri
mer yakni data yang diperoleh langsung dari pihak
perbankan yang telah diwawancarai melalul daftar
pertanyaan yang penulis telah ajukan.

I1.3.3.2 Data sekunder

Penulis juga mempercleh data sekunder yakni data
yang diperoleh dari penelitian yang pernah dilaku
kan sebelumnya,
I.3.4 A is dan pengola data

Maka dengan sendirinya penulis menerapkan metode
penelitian eksploratoris dengan dengan teknik pen
dekatan data yang diperoleh dari penelitianm kepus
takaan dihubungkan dengan permasalahan kemudian

dituangkan/diuraikan dalam skripsi ini.
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I.4 Sistimatika penulisan

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari 4{empat)
sub bab; yakni

Alasan memilih judul, batasan masalah, metode penulisan,
dan sistimatika penulisan.

Dalam alasan memilih judul berisikan pertimbangan
dan landasan pokok serta titik tolak hingga penulis memi
lih judul tersebut.

Dalam batasan masalsh berisikan batas-batas uraian
dan pembahasan yang akan penulis tuangkan dalam skripsi,
kemudian sub bab yang lain; yakni Metode penulisan berisi
kan cara pendekatan masalah dan prosedur lain dengan mela
kukan penelitian,

Sistimatika penulisan, memuat gambaran mengenai kom
posisi/susunan pembahasan dan uraiam masalah yang ada da
lam skripsi ini. -

Babh II Tinjauan umum tentang cek dan bilyet giro,
bab ini terdiri dari 4(empat) sub bab; yakni :

Pengertian dan latar belakang lahirnya cek dan bilyebt giro
serta syarat-syasrat formal cek dan bilyet giro, Selanjut
nya dasar hukum cek dan bilyet giro, kewajiban dan tanggung
jawab penerbit cek dan hilyet giro.

Bab III Beberapa hal tentang cek kosong dan bilyet
giro kesong , bab ini terdiri dari 2(dua) sub bab; yakni :

Pengertian cek kosong dan bilyet giro kosong dan latar



belakang terbltnya cek kosong dan bilyet giro KosSOonNg.

Bab IV Cek kosong dan Bilyet giro kosong dalam prak
tek perbankan, bab ini terdiri dari 4(empat) sub bab, ysakni:
Alasan dan cara penolakan cek kosong dan bilyet glro kosong,
sanksl terhadap penerbit cek kosong dan bilyet giro kosong,
rehabilitasi terhadap nasabah penarik cek kosong dan bilyet
giro kosong, terakhir adalah upaya penanggul angan/penyele
saian cek kosong dan bilyet giro kosong.

.Bab V Peputup, bab iml terdiri dari 2(dua) sub babj
yakni
Simpulan yang merupakan rangkuman keseluruhan dari skripsil
ini, juga dapat diartikan sebagal esensi ungkapan dan peng
kajian menyeluruh dari apa yang telah diuraikan dalam bab-
bab sebelumnya, dan dalam bab ini pula akan dikemukakan
saran—-saran yang penulis anggap perlu.

Bagian sslanjutnya adalah daftar kepustakaan (bacaan)
dan beberapa lampiran yang penulis peroleh dan anggap perlu

dari hasil penelitian.



i P L

P g T

BABE II

TINJAUAN UMUM TENTANG CEK
DAN BILYET GIRD

I11.1 Pengertian dan latar belakang lahirnvye

cek den bilvet giro

1.1 Pengertisn dan latsr belakang lahirnya cek

Istilah cek sering kali kita dengsr tetapi mungkin
masih sedikit diantara masyarakat umum yang terlibat lang
sung dalam masalah transsksi dan tehnis penggunaannya atau
dengan katalain masyarakat yang tidak terlibat dalam dunia
niaga({perdagesngan) kurang mengetahui dengan pasti mengenal
cek itu sebenarnya.

Untuk itu sebelum penulis menguraikan pengertian
dari cek, ada balknya diketahul dulu bahwa istilah cek itu
berasal dari kata "Chegue" bahasa Perancis, yang kemudian
ditransfer dalam bahasag Belands dan Inggris dengan kata
"Cheque", sedangkan dalam bahasa Jerman "Scheck".

Istilah cek dan ketentuan pengaturannya dapat dite
mul dalam peraturan perundang-undangan tetapi mengenail
batasan atau pengertiamnya secara lengkap dan jelas tidak
ada dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dengan dasar tersebut penulis akan menguraikan bebe
rapa batasan atau pengertian yang diberikan oleh beberapa
penulis, antara lain =

Menurut Or.M,Matsir said, dalam bukunya yang ber judul
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"Hukum Surat-surat berharga", halaman 192 bahwa:
Surat cek adalah suatu surat yang memuat kata cek,
yang diterbitkan pada waktu dan tempat tertentu,
dimana penerbit memerintahkan tanpa syarat kepada
Bankir untuk membayar sejumlah uang tertentu

{de onvoorwaardeli jke opdracht tot betaling van een

bepaalde som) %Epadﬂ pemegang atau pembawa di tem
pat tertentu.%

Sedang menurut .DOr. Lucas; dalam bukunya berjudul
"Cheque, giro enbiunlandsche clearing”, yang penulis kutip
dari buku yang berjudul "Surat Berhargal(alat pemboyaran
dalam masyarakat modern); beliau memberi pengertian cek
sebagal berikut :

Cek adalah perintah pembayaran (kepade Bank) dari

arang yang membawanya atau orang yang mamanya ter

Eeb”g diatas cek sejumleh uvang yang tertera diatas
nya.,

Jadi surat cek harus memuat kata cek; yang mana
terletak di bagian kiri atas dari lembaran atau formulir
cek, mengenai penerbitn surat cek harus ditulisksn tanggal
dan tempat tertentu sebagal tanggsl penerbitan dan tempat
penerbitan dari cek, sedangkan pembayaran sejumlah uang
tertentu maksudnya nilai nominal vang baik demgan angka

dan huruf yang tercantum dalam cek yang harus dibayarkan

‘oleh Bank.

ﬂ}m,ggiai:_ggid,, Hukum Surat-surat Berharga, JPUH,
Makassar, 1983, halaman 132

5:Ilm.znr'l prayogo suryohadibroto dan Djoko prakoso
Surat Berharga (alat pembayaran dalem masyarakat mudarni.
Bina Aksera, Jaekarta, 18987, halaman 1892,
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Sedangkan pengertian yang diberikan olsh Or,lLucas, nampak be
liau menekankan segl pemenuhan pembayaran oleh pihak tersang
kut(Betrokkene) yaltu Bank yaskni berupa perintah pembayaran
yang berarti setiap pemegang cek berhak memperoleh sejumlah
pembayaran uang dari Bank sesual yang tertera dalam lembaran
cak.

Kamudian menuctut Prof.Ny, Emmy Pengaribuan Simanjun
tak,5H,, dalam bukunys berjudul "Hukum Dagang Surat=Surat
Berharga", yang mana penulis rangkumkan ssbagai berikut :

Cek itu adalah termasuk surat tagihan utang (schuld
vorderings papieren) yang bersifat"perintah untuk membayar",
lalu ia kemukakan bahwa 'sama halnys dengan wesal yang juga
termasuk surat tagihan utang yang bersifat perintah untuk -
membayar, selanjutnya dasar terjadinya atau sebab penearbi-
tan sepucuk cek mempunyal persamaan dengan wesel yaknl
adanya perikatan dasar, yaitu hubungan hukum antara pener
bit dan penerima dana misalnya dengan sebuah akte perjanjian
jual-beli dimana akte inilsh yang menjadi kuasa diterbitkan
nya surat berharga (cek). |

Jika penulis lihat dari sudut praktek perbankan
maka cek itu tidek lain merupakan alat yang dipergunakan
oleh penarik/pemegang untuk mengambil/menarik sejumlah

uang dari Bank yang mana telah distandarisasi bentuknya

oleh Bank Indonesia juga format penglsiannya. Jﬁeﬁﬂfﬁl_L

Contoh 3 CEK Hi*i eb il
ot %
1 .
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anseri & Urut{tETCEtak} .|j"-iji--lll--l-lg!l
BANE X
CEK

Harap dibayarkan atas penyerahan cek ini kepada:
IIIIIIIIIlliii-i'-j'l1'-h-illlillliatau Dﬁmhﬂ-wa L]

uang' E'Ejumlﬂhqq.-...q.q.q......q....................11.-----1-:'-":'13“'

Cap

FRsssssans

Tanda tangan

{Sumber : Seri Mengenal Bank, Achmad Anwari)

Mengenai latar belakang lahirnya cek, maka kita
tidak terlepas dari tinjauen sejarah perkembangannya; ber
mula dari pesatnya perkembangan dunia perdagangan dimana
kuantitas dan kualitas transaksi semakin padat kemudian
berkembangnya perdagangan lokal ke perdagangan regional
yang akhirnya sampai pada perdagangan Internasional.

Melihat pesatnya perkembangan perdagangan pada abad
XV, dimana timbul beberapa faktor yang merupakan hambatan
antara lain :

-Sulitnya mengangkut(transper) uang tunai, apalagi
dalam konteks hubungan perdagangan antar negara;
manalagi uang kertas pada waktu itu belum ada jadi
masih menggunakan wang logam.

~Karna situasi pada saat itu belum aman sspenubnya,

maka bisa timbul berbagai risiko misalnya @
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risiko pencurian atau risiko perampakan.
=Mahalnya ongkos pengangkutan uang tunai karna bahan
nya yang berat.

Dengan dasar tersebut lahirlah alat pembayaran batu
yaitu wesel gunas mengatasi hambatan dslam dunia perdagangan
pada saat itu, kemudian berkembang lagi satu bentuk alat
pembayaran yang populer pada sast itu di Inggris sebagal
manifestasi kebutuhan masyarakat atau pedageng pada saat
ftu. 5Sejak tahun 1BB2 di Inggris telah ada suatu peraturan
Undang=-undang tentang wesel, yang pada saat itu di Inggris
cek sudah dikenal sebagsi surat wesel yang khusus ditujukan
pada Bank yang harus melskukan pembayaran kepada pembawa
dengan cara memperlihatkan dan menyerahkan kepada Bank.

Kemudian berdasarkan Resolusi Internasional 13910
dan tahun 1912 yang menganjurkan adanya pengaturan hukum
tentang alat pembayaran tunai yang seragam, maka ditanda
tanganilah Traktak Jeneva(tahun 1930 dan tahun 1931 );yakni
ketentuan Jeneva mengenal cek tahun 1931, Sedangkan peme
rintah Belanda memasukan peraturan tentang surat cek tahun
1935 didalam Wet Book van Koophandel yang selanjutnya di
masukkan didalam Wet Book wvan Koophandel Indonesia.
Kemudian berdesarkan asas konkordansi KUHD{Kitab Undang-
undang Hukum Dagang} menerima ketentuan tersebut yang
tetap berlaku sampal sekarang berdasarkan pasal II aturan

peralihan Undang=-undang Dasar 18945,
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Sedangkan apabila kita melihat dari praktek perdaga
ngan dan yuridis formal maka cek itu merupskan/digunakan
sobagal slat pembayaran tunai, Contoh dalam transaksi jual
beli; adanya kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli
bahwa pembayaran dilakukan dengan menggunakan cek, maka cok
disini lahir karena adanya perikatan dasar yakni kesepakatan
antara penjual dan pembeli yang selanjutnya dapat dituang
kan dalam akta jual beli.

‘Kemudian bila kita tinjau darl sudut praktek per
bankan maka penerbitan surat Cek oleh seorang penerbit dapat
dilakukan apabila penerbit itu adalah nasabah dari suwatu
Bank; artinya ia harus menjadi pemegang rekening giro dari
Bank yang bersangkutan. Untuk menjadi nasabah atau pemegang
rekening giro terlebih dahulu harus mengajukan permohonan
untuk menjadi pemegang rekening giro yang didukung oleh sa
lah satu nasabah lama dari Bank yang bersangkutan(harus ada
raferensi), akan tetapi kalau calon nasabah tersebut sudah
dikenal oleh Bank(staf atau direktur), maka referensi tidak
diperlukan lagi karena Bank yang bersangkutan sudah merupa
kan spONE0Or.

Jadi nampaklah bahwa latar belakang lahirnya atau
terbitnya Cek itu karena adanya rekaning giro dari seorang
nasabah pada suatu Banki yang mana Bank yang bersangkutan

akan membarikan blanko Cek kepada nasabah untuk digunakan.
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l.2 Pengertian dan latsr belakang lahirnya Bilyet gire

Sebelum penulis menguraikan pengertian Bilyet giro,
alangkah baiknya diketahui bahwa istilah bilyet giro itu
berasal dari bshesa Belanda yakni kata "Bilyet"yang artinya
surat, sedangkan kata"giro"berasal dari bshesa Italia yang
berarti simpanan nasabah pada Bank yang pengambilannya da
pat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau de
ngan pemindah bukuan.

Sedangkan menurut pasal 1 Undang-undang No:l4/1367; Giro
itu adalah :

Simpanan dari pihak ketiga kepada Bank yang penari

kannya dapat dilakukan setiap saat dengan mengguna

kan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau
dengan cara pemindah bukuanE?

Simpanan pihak ketiga pada Bank dalam administrasi
Bank disebut rekening koram (UU No:14/1867); juga biasa
dalam praktek disebut rekening giro.

Dengan sendirinya bilyet giro berisikan perintah pemindah
bukuan sejumlah dana{uang) yang mana berfungsi pula sebe
gai alat pembayaran dalam transaksi perdagangan dewasa ini,
oleh sebab itu Bilyet giro digolengkan sebagal surat ber
harga. "

v

Ada beberapa dﬂfpniaifbatasan yang diberikan oleh

para pakar; diantaranya =

E}HI., Undang=-undang No.14/1967, Tentang pokok=-po
kok Perbankan, pasal 1, Ikhtisar ketentuan Perbankan Indo
nesia,Jakarta Bank Indonesia.
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Dr.M.Natsir Zaid,SH dalam buku "Hukum Surat-surat Berharga"

menyatakan sebagai berikut i

Ciro Bilijet adalsh surat perintah pemindah bukuan

sejumlah dana, yang berfungsi sebagal pembayaran,

sehingga dengan demikian gire bilijet merupakan

juga alat pembayaran dan termasuk surat hErhﬂrgﬂT}

Karena bilyet giro digunakan sebagail alat pembayaran
maka belisu menogklasifikasikan bilyetgiro sebagai surat bBer
harga. Memang kenyataan dalam praktek perdagangan bahwa

sebagai kriteria surat berhargs apabila kenyataan bahwa

surat itu mempunyai nilai uang atau dapat ditukarkan dengan '
sejumlah uang, stau sps yang tersebut disurat itu dapathEEﬂJJ
nilal atau ditukar dengan uang.

Sedang menurut batasan/rumusan yang diberikan oleh
Soesatyo Reksodiprojo dalam bukunya yang berjudul"Pengantar
Ekonomi Bank dan Kredit", yaitu :

Bilyet giro adalah alat fntuk melunasi utang piutang
dengan melalul clearing®

Beliau meninjesu dari sudut perikatan dasar sebagal
latar belakang penerbitan Bilyet giro sebagaimana penulis
telah uraikan dan dalam batasan tersebut tampak beliau me
nekankan funosi lembaga clearing sebagal lembaga perhitungan
warkat-warkat antar BHank yakni tah, bilyet giro dan beberapa

surat bukti penerimaan transfer.

?jnﬁmatgir Zaid, jHukum Surat-surat Berharga,JPUH,
nakassar5 1983, halaman RSB

8)tman Prayogo Suryochadibroto dan

s+ Surat Berhar
ga, Bina Aksars, 1887, Halaman 277,
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Pengertian atau rumusan yang lebih jelas dan lengkap
tentang Bilyet giro diberikan oleh Mohammad Amien,SH., di
dalam bukunya yang berjudul "Bilyet girosebagai surat ber
harga jenis baru"; beliau menjelaskan sebagai berikut :

Bilyet gire adalah surat perintah tanpa syarat dari
nasabah suatu Bank yamg memellhara dananya selaku
tertarik, perintah mana bentuk dan isinya sudah di
standardisir, untuk memindah bukukan sejumlah dana
penarik kepada pihek penerima yang namanya telah
disebutkan penerima mana memelihara rekening pada
Bank sama atau pada Bank lainnya¥
Dalam praktek perbankan dewasa ini, maka batasan
atau pengertian yang digunakan yaltu menurut Surat Edaran
No.4/670 UPPB/PbB tertanggal 24 januari 1872, yakni:
Bilyet giro adalah tidak lain daripada surat perin
tah nasabah yang telah distandardisir bentuknya ke
pada Bank penyimpan dana untuk memindah bukukan sejum
lah dana dari rekening yang bersangkutan kepada pihak

penerima yang disebutkan namanya, pada Bank yang sama
atau pada Bank lainnyal0

Jadi bilyet giro itu sebagal alat pembayaran dalam
dunia perdagangan tidak dengan uang tunal sebagaimana halnya
cek, selanjutnya disebutkan dalam Surat Edaran Bank Indone
sia No,5/25 uppﬁjpué tertanggel 20 mei 1872, bahwa ; Bilyet
giro tidek dapat dipindah tangankan malalui endosemen, seba
gaimana halnya cek. Apabila pada bilvet giro terdapat bukti=-
bukti pemindah tanganan melalul endosemen maka bilyet giro

tersebut oleh Bank tertarik wajib ditolak.

g}muhammad Amien, Bilyet giro sebagal surat berharga
jenis baru, Publies Mo.l&4=16, Tahun IV(Juli-Okt 1976),hal 6l.

0)gank Indonesia, SE No.4/670 UPPB/PbE, 1872,
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Mengenal latar belakang lahirnyas bilyet giro sebe
narnya tidak jaub berbeda dengan latar belakang laehirnya
cek, yang mana bilyet gire itu lahir karena dunia perda
gangan sangat membutuhkannyas disamping adanya cek., Jadi
para pedagang khususnya nasabsh Bank merasa tidak cukup
dengan adanya wesel dan cek lalu pihak Bank Indonesia mem
berlakukan surat berharga jenis baru yaltu Bilyet giro..

Hal ini dapat kita lihat peda pertimbangan Direksi Bank Indo
nesia dengan surat edaran No,4/670 UPPB/FPbB bahwa sebaagal
mana dimaklumi; dunia perbankan di Indonesia dalam rangka
memenuhi keperluan para nasabah selain menyediakan Blanko

cek juga memberikan blanko bilyet giro kepada pemegang reke
ningnya, selenjutnya dalam dunia usaha(perdagangan) dikonsta
tit adanya kebutuhan akan adanya lat pembayaran giral melalui
pemindah bukuan dana antar 8ank yang dapat berlaku beberapa
waktu setelah tanggal penarikan.

Terlepas deri tinjauan praktek perbankan mengensi la
tar belakang lahirnya bilyet giro, maka penulis meErasa pen
ting jugs mengemukakan adanya pertimbangan keamanan scbagail
latar belakang lahirnya bilyet giro, karena maesih ada kemung
kinan cek jatuh kepada/ketangan orang yang tidek berhsk yanog
kemudian menguangkannya, Dilain pihak adanya pertimbangan
bahwa Pemerintah dapat mengatur volume sirkulasi uvang kartal
dal am ma;yarakat,karena penggunaan Bilyet giro ini dalam la

lulintas pembayaran dengan suarat berharnga tidak kalah banyak
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jika dibandingkan dengan surat wesel dan surat cek.
“5ama halnya cek, bilyet giro itu terbit karena ada
Nya suatu perikatan dasar dalam transaksi seperti perjan
jian jual bell dimana pembayaren dilakukan dengan bilyet
giro. Hal ini dikemukakan oleh Prof.Ny,Emmy Pangaribuan
Simanjuntak, SH, ,dalam bukunya"Hukum Dagang Surat-surat ber
harga! yang jelasnya sebagai berikut:
Jadi penerbitan bilyet giro itu adalah karena suatu
"sebab" dan sebab ini ialah transaksi tadi. Di da
*lam transaksi jual beli itu telah disepakati bersa
S Snneikel Dhan iiihan Ganosn bilyae LpeiLy, o
ga vet giro .
Uraian tersebut memperlihatkan adanya persamaan an
tara cek dan bilyet giro dalam hal latar belakang penerbi
tannya, namun secara prinsipil dalam praktek perdagangan
dan perbankan terdapat perbedsan antara cek dan bilyet giro
yvaitu mengenai fungsinya sebagail alat pembayvaran, kalau cek
dipandang sebagai al&t pembayaran tunai sedesngkan bilyet
giro sebagai alat pembayaran dengen cara pemindah bukuan
antar masabah giro dari suatu Bank atau Bank lain atau de

ngan kate lain tidak tunai(tidak dapat diuvangkan sebagaima

na halnya cek}.

llemmy Pangaribuan Simanjuntak, Hukum Dagang Surat-
suart berhargse,Seksi Hukum Dagang Fakultas Hukum UGAMA,
1982, yogyakarta, halaman 131,
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I1.2 3Sysrat-syarat Formal Cek dan Bilyet giro

2.1 EEErat~syaqgi formal Cek

Syarat formal surat cek artinya Sfarﬁt-ﬁyarat ¥ang
telah ditetapkan oleh ketentuan Undang-undang untuk dipenu
hi demi sahnya suatu surat cek, di dalam pasal 178 KUHD
ditentukan bahwa suatu surat cek harus memuat/memenuhi sya
rat-syarat formal sebagal berikut :

l. Nama surat cek

ﬁada umumnya istilah ecek disebut Klausula Cek {Cheque
Clausulty). Klausula cek harus disebutkan atau dituliskan da
lam bahasa yang digunakan dalam penerbitan surat cek yang ber
sangkutan, seperti Bahasa Indonesia. Perlu diketahui bahwa
walaupun dibegian atas lembaran cek tertulis kata cek tetapi
tidak dimasukkan klausula cek maka tidaklah diperlakukan se
bagai cek.
Jadi jika surat cek ditulis dalam bahasa Indonesia maka isti
lah atau klausula cek juga ditulis daleam bahasa Indonesia,
dalam praktek perbankan baik istilah tersebut ditulis dalam
bentuk aslinya yaitu Cheguej maupun ditulis dalam bahasa In
donesia yaitu Cek kedua-duanya berlaku atau dipakai.
Memang dalam kamus Bahasa Indonesia tidak adas istilah lain
untuk cek; maka dengan sendirinya kita mengambil alibh isti
lah aslinya kemudian di=-Indonesia-kan menjadi Cek.

2, Perintsh tidak bersyarat untuk membayat

Pada surat cek perintah pembayaran sgjumlah uang
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tidak boleh diga”tUHgkan pada syarat tertentu yang gifatnva

merintangl atau menghambat pembayaran sdrat cek itu misalnya
digantungkan pada syarat harus dibayar pada waktu yang telah
ditentukan; sebagaimana halnyas surat wesel maka syarat terse
but harus dianggap tidak tertulis atau tidak ada.

Pembayaran tanpa syarat itu harus berupa uang bukan
barang, tertentu jumlahnya atau dengan katalain harus sesuai
dengan jumlah yang tertulis dalam surat cek baik dengan ang
ka maupun dengan huruf.Apabila ada selisih antara jumlah yang
ditulis dengan huruf dan angka, maka yang berlaku/sah adalah
yang ditulis dengan huruf. Juga surat cek yang jumlahnya baik
ditulis dengan huruf maupun dengan angke yang dilakukan ber
ulang-ulang, jika ada selisih maka yang berlaku adalah jumlah
yang terkeecil; hal ini dapst kita lihat dalam pasal 186 KUHD.

Namun dalam praktek perbankan yang penulis lihat, ter
dapat suatu kehiasaan[USEnﬁE} hahwa dalam menyebutkan jumlah
nominal cek harus ditulis secara lengkap baik dengan angka
maupun dengan huruf. Kebiasaan tersebut berkembang terus
sehingga dalam setiap blanko cek s=eslalu disediakan kolom
untuk menulis nilal nominal, baik dengan angka maupun dengan
huruf. Kebiasaan ini didasari oleh ketentuan yang termuat
dalam Surat Edaran No.S8/72 UPPB tertanggal 10-januari=1977.
3. Nams oprang yang wajib membayar

Nama orang yang wajib membayar atau nama orang yang

diperintahkan untuk membayart (nams tersangkut) harus disebut
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kan dalam surat cek. Tersangkut dalam hukum cek tidek lain

adalah Bank, menurut ketentuan umum Undang-undang No.l4 ta
hun 19673 Bank adalah lembasga keuangan yang usaha pokoknya
adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalulintas pem
bayaran dan peredaran uang.
Oleh karena blanko surat cek diadakan oleh Bank maka sudah
baraong tentu nama Bank yang bersangkutan itu sudsh tercantum
di dalam surat cek.

ﬁenu:ut ketentuan pasal 180 KUHD setiap surat cek ha
rus diterbitkan etas seorang Bankir yang mempunyal deana di
bawah pengawasannya guna kepentingan penerbit, dana mana me
nurtut perjanjian tegas atau diam-diam. Penerbit berhak menggu
nakannya dengan penerbitan surat cek dalam pada itu apabila
ketentuan-ketentuan tersebut tidak diindahkan atas hak itupun
sglaku cek tetap berlaku pula.

4, Penetapan tempat pembayaran

Dalam praktek perbankan ternyata teks formulir cek
jarang atau bahkan tidak menyebutkan tempat pembayaran seca
ra khusus.

Dengan demikian berlakulah katentuan pasal 179 ayat
(2)KUHD bahwa tempat yang tertulis disamping nama tersangkut
{Bank} dianggap sebagai tempat pembayaran. Berhubung blanko
cek itu disediaken oleh Bank; maka tempat disamping nama

Bank tersebut selalu ada dan berlaku juga sebagal tempat ke

dudukan Bank 1tu.
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5. Tanggal dan tempat penerbitan

Pasal 206 ayat(l)dan(2)KUHD: bahwa penyebutan tang
gal penerbitan adalah sangat panting karena tanggel pener
bitan itu adalah tanggal mulai berjalan tenggang waktu pem
bayaran surat cek itu yaitu 70 hari, selain itu perlu juga
guna menentukan apakah penerbit waktu menandatangani surat
cek itu wenang melakukan perbuatan hukum atau tidak hal ini
akan mempengaruhi saat sah dan tidaknye perikatan dasar
yang menjadi latar h&lakﬂnq penerbitan surat cek itu. Pada

umumnya bersamaan dengan tanggal penerbitan juge disebutkan

pula tempat penerbitan surat cek.
Tetapi jika tidak dituliskan dalam surat cek, maka
tempat yang disebutkan disamping name penerbit adalah tem

pat yang dianggap sebagai tempat penandatanganan surat cek

{pasal 179 -ayat 4KUHD).

6. Tanda tangan penerbit

Tanda tangan adalsh syarat mutlak bagl suatu akta,
oleh karena cek merupakan suatu akta maka dalam surat cek
mutlak harus ada tandatangan penerbitannya.

Penerbitan surat cek adalah suatu perbuatan hukum
yang mana alat buktinya adalah akta sebagai bukti bahwa te
lah menerbitkan cek juga adanya perikatan dasarnya, misalnya
perjanjian jual beli.

Dengan adanya tandatangan meka penerbit surat cek ber

tanggung jawab terhadap segala akibat hukumnya seandalinya
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pemegang atau pembawa surat cek tidak mendapat pembayaran
dari Bankirnya. Menurut pasal 1B9KUHD penerbit harus menang
gung pembayarannya, Setiap klausula untuk mengecualikan di
rinya dari kewajiban menanggung pembayaran, harus dianggap
tidak tertullis.
Jadi setiap penerbitan surat cek harus memuat syarat
syarat formal tersebut, manakala cek tidak memuat szlah sa
tu syarat tersebut maka surat itu tidask berlasku sebagai su
rat cek, kecuali dalam hal-hsl sébagai berikut :
- Surat cek yang tidak menetapkan tempat pembayaran secara
khusus, maka tempat yang tertulis disamping namatersangkut
(bankir) dianggap sebagai tempat pembayaran. Jika disamping
nama tersangkut itu terdapat lebih dari satu tempat yang
disebutkan, surat cek harus dibayarkan oi tempat yang ter
sebut pertamas.

- Dalam hal tidak ada penunjukan tersebut, surat cek harus
dibayar di tempat kan&nr‘ﬂ:aat tersangkut{Bankir).

~ Tiap-tiap surat cek yang menerangkan tempat diterbitkan
dianggap ditandatangani di tempat yang tertulis disamping
nama penerbit (perhatikan pasal 179KUHO),

Dalam 5ur;t cek tidak terdapat/disebutkan syarat
formal penyebutan hari bayar dan penyebutan nama kepada
sispa atau penggantinya pembayaran harus dilakukan, Hal ini
sesuai dengan sifat cek sebagal alat pembayaran tunai yang

harus dibayar pada waktu diperlihatkan(Pasal 205 ayatlKUHD).
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selain itu surat cek pada umumnya diterbitkan atas tunjuk

kﬂrEl"la i.tu. tidak ﬂErll_] PE‘n}f'Elh'l.l-t-al'l nama IJEMEQEI'LQ pEItama'

2.2 Syarat-syarat formal Bilyet gizo

Sebagaimana halnya surat cek atau pada umumnya surat

berharga maka bilyet giro pumn mempunyal syarat-syarat formal

nya. Adapun syarat=-syarat formal dari bilyet giro dalam DrﬁE)J#fffff

tek perbankan dapat kita temui/lihat dalam Surat Edaran Di

reksi Bank Indonesia No.4/670 UPPB/PbB, yaltu i

l.Nama Bilyet giro dan nomer seri harus tercantum pada for
mulir bilyet giro,

Mengenal nomor seri, sams seperti pada cek bahwa setiap
lembar harus diberi nomor seri guna memudahkan kontrol

bagl Bank apakah blanko formulir bilyet giro yang diserahkan
kepada pemilik dana(rekening glro) sudah diterbitkan sebagail
mana mestinya dan sudah diterima. Kemudian jika blanko for
mulir itu sudah habis pemilik dana{rekening gira) dapat me
nga jukan permintaan blanke formulir yang baru.

2, Perintah Yang.jelas tanpa syarat Ontuk memindah bukukan se
jumlah dana atas beban saldo penarik, yang harus tersedia cu
kup pada ssat berlakunya amanat yang terkandung di dalam
bilyet giro tersebut.
sama halnya jugs wesel dan cek, bahua perintah pembayaran
ity harus tanpa syarat artinya pada perintah pembayaran
bilyet giro harus tanpa diembel-embeli dengan syarat. Jika

ada dicantumkan suatu syarat maka harus dianggap tidak ter
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tulis(tidak ada). Jadi pada rekening giro penerbit yang meme
rintahkan pemindah bukuan itu harus sudah tersedia saldo yang
cukup, artinya jumlah salde dana itu sekurang-=kurangnya harus
sama dengan jumlah yang tertulis dalam bilyet giro., Kemudian
salde dana yang cukup harus sudah ada selambat-lambatnya pada
saat berlakunya amanat yang terkandung didalam bilyet giro

(saat tanggal efektifnya).

3.Mama dan Bank tertarik kepada siapa perintah termaksud ditu

Jukan.,
Mama Bank tertarik stau tersangkut harus dimuat dalam bil
yet giro, hal ini menunjukkan pada penarik bahwa penechit
adalah nasabah dari Bank tersebut dan pada Bank mana dana
sudah tersedia paling lambat pada saat amanat itu berlaku.
4.Nama pihak yang harus menerime pemindah bulkuan dana secara
administratif termeksud dan jika dianggap perlu juga ala
matnya,
Artinya Bank tersangkut harus mengetahui spakah penerima
dana adalah nasabah yang sah dari Bamk yang bersangkutan
sehingga dapat diketahul pada rekening siapa dana tersebut
dipindah bukukan,. Mengenai alamat penerima dana hanya bila
perlu saja dapat dicantumkan,
5.Jjumlah dana yang dipindah bukukan baik dalam angka maupun
dalam huruf.
Dalam hukum wesel dan cek ada ketentuan jika terdapat seli
sily antara yang ditulis dalam angka dengan huruf maka yang

dianagap benar/sah adalah yang ditulis dengan huruf.,



G.Tanda tangan penarik dan cap/stempel badan usaha jika sipe
narik merupakan suatu perusahaan yang berbentuk badan usaha,
Hal ini penting karena tanda tangan merupakan syarai mutlak
adanya suatu akta, juge sebagai bukti pelsksanaan dari peri
katan dasar antara penerbit dan penerima dana dari amanat
bilyet giro yang bersangkutan.

T.Tempat dan tanggal penarikan.

Tempat imi penting untuk mengetahul dimana perbuatan itu
dilakukan., Tempat penerbitan biasanya juga sebagal tempat
dilakukannya pembayeran, yaitu penyerahan bilyet giro kepa
da penerimanya,

Penyebutan tangoal penerbitanm penting dengan tanggal ef ek
tifnya suatu bilyet giro, Mengenai apabila tanggal efektif
tidak disebutkan maka sebagai tanggal efektifnya bilyet
giro adalah tanggal penerbitan. Selsin itu, tanggsl pener
bitan perlu umtuk menentukan apakah penerbit ketika menan
datangani bilyet giro wenang melakukan perbuatan hukum atau
tidaks

B,Tanggal mulai efektif berlakunya amanat/perintah dalam bil
yet giro.

Tanggal efektif perlu disebutkan secara khusus, hal ini
berarti/dianggap sebagai tanggel mulail berlakunya amanat
atau perintah dalam bilyet giro; yang dengan sendirinya
mengisyaratkan kepada penerbit untuk segera mencukupkan

dana pada rekening gironya untuk dipindahbukukan.
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S.MNama Bank dimana arang atau pihak yang harus menerima dana

pemindah bukuan tersebut memelihara rekening, sepanjang na

ma Bank sipenerima itu diketahui sleh penarik.

Penerima bilyet gire itu mungkin mempunyai tekening olro

atau nasabah Bank dimana penerbit jugs mempunysi rekening
giro atau dengan kata lain, penerbit dan penerima bilyet

giro sama-sama nasabah atau pemegang rekening giro pada

satu Bank., Jadi imi terjadi pemindah bukuan dalam lingku

ngan ﬁank yang sama, Tapi mungkin juga terjadi penerima
dana dari amanat bilyet giro adalah nasabah dari Bank lain.
Penerbit harus mencantumkan nama Bank yang menerima dana ter
sangkut, dengan demikian terjadi pemindah bukuan antar Bank.

Mengenai contoh bilyet giro yang memuat syarat-syarat

teresebut dapat dilihat pada lampiran.

IT.3 Dasar Hukum Cek Dan Bilyet giro

-E;l Dasar hukum_cek

Mmenurut Ihktisar Peraturan Perbankan Indonesia; me
ngenai cek berlaku ketentuan-ketentuan yang diatur dalam
Kitab Undang-undang Hukum Dagang(KUHO),
Didalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang Indonesia, keten
tuan mengenal surat cek terdapat dalam buku kesatu Bab VII
pasal 178 sampal pasal 2720 yang mulai berlaku di Indonesia
pada tanggal 1 januati 1936, Setelah Indonesia merdeka me

lalui pasal II Aturan Peralikan, Kitab Undang-undang Hukum
)

Gianais ini tetap berlaku, demikian pula ketentuan-ketentuan
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mengenai surat cek, akhirnya berlaku bagi seluruh golongan
bangsa Indonesia kerena kebutuhan para pedagang ﬁada khu
susfya dan masyarakat pada umumnya.

Dalam praktek perbankan di Indonesia, mengenai tek
nis penggunaannya diatur beberapa surat edaran Bank Indone
sia seperti Surat Edaran Nn.9/72 UPPB/tertanggal 10-1-1377
mengenai penulisan nilai nominal cek dan bilyet giro dalam
angka dan huruf, kemudian SE.NO.4/501 UPPE/PbB tertanggal
5-11-1§T1 mengenal cek yang hilang.

Surat cek sebagal salah satu surat berharga adalah
merupakan alat pembayeran tunal secara giral sebagal peng
ganti uang kartal. Hal impi selalu ditonjolkan dan tampak
dalam ketentuan-ketentuan KUHD antara lain sebagai berikut
1, Pasal 205 ayat(l) KUHD :

Tiap cek harus dibayar pada waktu diunjukkannya. Tiap-
tiap penetapan kebalikannya dianggap tak tertulis dalam
cek yang diunjukkan untuk pembayaran sebelum hari yang di

sebut sebagal hari tanggal dikeluarkannya(cek bertanggal

mundur), cek itupun harus dibayarkan pada hari diunjukkan.

fda sementara Bank memakal istilah diserashkan sebagai peng

ganti istilsh diuvnjulkkan.
2. Pasal 20B KUHD :

Waktu beredarnyg cek adalah 70 hari.

3, Pasal 209 KUHD =

Penarikan kembali suatu cek tak berlaku melainkan setelah
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111- SiEiND.lE.I’FE UPPE’ tertanggal 9 Agustus 19"?9; mEﬂgEl’lEi -

=Cek dan bilyet giro kosong.

Sebagian besar dari surat edaran tersebut penulis

lampirkan sebagai data dalam penulisan skripsi inmni,

1l.4,Kewajiban Dan Tanggung' jawab Penerbit Cek dan Bilyet
' GCirno, :

4.1 HKewajiban dan tanggung jawab penerbit cak

Adanya perikatan dasar yang terjadi antara penerbit 5?2“'
dan penerima atau pemegang pertama adalah merupakan tftih
tplak terbitnya cek, Deslam hubungan hukum terdebut dapat me
nimbulkan hak dan kewzjiban antara kedua belah pihak, yang el
mana pihak penerbit berposisi/berkedudukan sebagai debitur
yang berkewajiban membayar sedangkan penerimﬁ cek berkedudu ,fff
kan sebagsi krediturj yaitu orang/pihak yang berhak atas pem
bayaran. Untuk melakukan pembayaran maka debitur menerbitkan
surat cek, dimana ia memerintahkan pihak ketiga stau tersang
kut untuk membayar kepada penerima cek. Antara penerbit dan
tersangkut terikat dengan suatu hubungan hukum perjanjian
Idalam mana pihak tersangkut menyimpan atay menyediakan dana
untuk kepentingan penerbit. Karena tersangkut itu adalah se
orang Eaakir m;ka jelas penerbit mempunyal rekening giro pa
da Bank yang persangkutan; yang mana dalam rekening tersedia
dana yang semaktu-waktu diperlukan dapat diambil baik dengan

& ~bitkan cek atau dengan cara pemindah bukuan dengan
ara mene

bilyet giro.
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Bank sebagal pihak yang diperintshkan membayar berke
wajiban melakukan pembayaran yang jumlahnya disesuaikan de
ngan keadaan dana penerbit yang tersedia. Jika ternyata dana
penerbit itu tidak ada atau kurang(tidak mencukupi}, sudah
barang tentu Bank yang bersangkutgn tidak akan melakukan
pembayaran melainkan sebaliknys menegur penerbit cek atau
pemilik rekening giro, apakah itu dengan peringatan-peringa
tan dari pihak Bank yang bersangkutan.

Berdasarkan ketentuan pasal 190aKUHD, setiap penerbit
wajib mengusahakan supaya tepat pada hari bayarnya cek yang
diterbitkannya, pada tersangkut telah tersedia dana yang cu
kup guna membayar surat cek yang bersangkutan.

Sedang menurut pasal 183 KUHD setiap penerbit harus menjamin
pembayaran surat cek.Setiap klausuta untuk mengecualikan diri
nya dan kewajiban membayar harus dianggap tidak tertulis.

Tersangkut atau Bank dianggap telah menguasai dana
yang diperlukan guna melakukan pembayaran pada surat cek;
apabila ia pada waktu surat cek diperlihatkan, kepada pener
bit atau kepada orang atas perhitungan siape surat cek itu
diterbitkannya, mempunyal utang yang dspat ditagih, paling
sedikit ‘sama besarnya dengan jumlah uwang yang tertera dalam
surat cek. Ini beartl penerbit tidak memenuhi dana paling
sedikit sama dengan jumlah surat cek yang diterbitkan pada
saat diperlihatkan kepada tersangkut(Bank), ia dianggap te

lah tidak memenubhi kewajiban pokoknya seperti tercantum da
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o) BAB III

BEBERAPA HAL TENTANG CEK KOSONG
DAN BILYET GIRO KOSONG

111. 1 Pengertian cek kosong dan bilyet giro kosong
1.1 Pengertian Cek Kosong

Dalam praktek perdagangan dewasa ini, Bank mempu
nyal peranan yang sangat penting dalam lalulintas pembaya
ran tidak hanya menyangkut pembayaran dengan uang kartalj
melainkan juga dengan pembayaran secara giral.

Uang giro itu bisa timbul karena pemilik uvang me
nyimpan uangnya pada Bank; untuk menyimpan uang maka sebe
lumnya pemilik uang mengadakan perjanjian dengan pihak
Bank, yang realisasinya yaitu pembukaan rekening pada Bank
yang bersangkutan. Selanjutnya uang yang disimpan di Bank
disebut giro sedang rekening yang dibuka itu disebut reke
ning giro (giro account)j pihak yang menyimpan uang atau yang
mempunyai rekening giro disebut Nasabah.

Menurut pasal 1 UU No,14/1867, yang dimaksud de
ngan Gire adalah @ p

Stmpanen e K wetlop west. dangan ranpesgunekan

cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan

cara pemindah bukuanl2)

pihak ketiga maksudnya nasabah Bank, yang mana dapat
renarik simpanannya pada Bank (Gire) dengan cek maupun bilyet

giro atau surat parintah pembayaran lainnya.

r tang Pokok-Pokak
.. Undang-undang No.14/1867, ten
Perb nkﬂidjgéiai 1, Aneka Ilmu, Semarang, 1066, halaman 5
etoa ]
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Cek sebagal surat perintah pembayaran, dalam pelaksanaannya
praktis tidak ada persoalan; hal ini apabila dana nasabah

cukup dan syarat-syarat formal lainnya telah terpenuhi olah

nasabah dalam menerbitkan surat cek.

Namun dalam praktek perdagangan seringkali pedagang
maupun pihak Bank diperhadapkan dengan persocalan cek kosong
yang dengan sendirinya dapat melunturkan kepercayaan masya
rakat terhadap cek i1tu sebagal alat pembayaran.

Hal inl tersirat dalam Surat Edaran Bank Indonesiaj dimana
dalam pertimbangannya Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/

8/UPPB; Jakarta 9-agustus-1979 antara lain berbunyl :

essany gQuna memelihara keparcaysan masyarakat ter
hadap alat-alat lalulintas pembayaran giral, khu
susnya cek dan bilyet giro, maka telah dikeluarkan
Surat Edaran No.SE 8/7 UPPB tanggal 1E-mei-1875.
«ssasay Mmaka dengan berlakunya Surat Edaran ini se

mua ketentuan dalam Surat Edaran No.SE 8/7UPPRB tang
gal 16-mei-1975 dinyatakan tidak berlaku lagl.:«. L13)

Jadi dengan terbitnya Surat Edaran ini yang tertang
gal Jakarta g-Agustus-1979 No,S5E 12/8/UPPB; maka pengaturan
praktek parhaﬁkaﬁltnntang Cek dan Bilyet giro harus sasual
dengan Surat EdaTan tersebut. Kemudian mengenal pengertian
atau batasan tentang Cek kosong dan bilyet giro kosong dalam
praktek perbankan terdapat dalam Surat Edaran tersebut, seba

gal berikut i

Cek/Bilyet giro yang ditolak pembayarannya oleb
E:ni karena dana nasabah tidak mencukupl untuk mam
hayﬂrfmamanuhi amanat pada cek/bilyet giro yang ber
ﬂangkutﬂﬂla

T5gank Indonesia., SE NO.SE 12/8/uPPB/1979, IKPIL.
1ﬂ§1bid. e
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Berdasarkan pengertian/bstasan tersebut dapat penu
lis jelaskan bahwa nasabah yang bersangkutan hanya boleh

menerbitkan cek yang jumlahnya maksimal sama dengan jumlah

saldo giro yang mengendap dalam rekeningnya, apebila jumlah
nominal cek itu melebihi saldo giro yang efektif; meka cek

yang bersangkutan disebut cek kosong,

Yang dimeksud saldo giro efektif menurut Surat Eda
ran No., SE 12/8/UPPB71879 yakni:

. ssss yang dapat diperhitungkan sebagal dana nasa
bah yang tersedia dalam Bank adalah saldo giro yang

efektif dan atau saldo fasilitas kredit yang diberi
kan oleh Bank 15)

Juga penulis tambahkan bahwa menurut surat edaran

tersebut termasuk klasifikasi cek kosong yaitu cek yang di
tolak pembayarannya dengen alasan karena Lross clearing.,
Cross clearing pada dasarnya merupakan fasilitas yang dibe
rikan oleh Bank kepada nasabah giro atau nasabah debitur,
‘berupa kesempatan untuk malakukan penarikan dana pada harl
atau masa yang sama atas dana yang berasal dari warkst-
warkat clearing yang ditagihkan,
Jenis fasilitas ini jugs termasuk dalam cerukan{overdraft)
fahni fasilitas kepada nasabsh untuk pelampauan penarikan
atas saldo rekening giro yang tersedia secara efektif sebe
gar 10% atau atas maksimun pinjaman berdasarkan akad kre

dit sebesar 5%, dengan tanpa pemenuhan formalitas pinjaman

lebih dahulu.

I57 Ibid.
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Jadi penolskan pembayaran cek karena cross clearing
tidak lain berdasarkan perhitungan pihak Bank dan penilaian
bahwa terjadi kelebihan pelampauan penarikan (cerukan) yang
telah diberikan oleh Bank yang bersangkutan, sehingga dalam
~hal inl cek tersebut digolongkan sebagai cek kosong.

Selanjutnya setiap penolakan pembayaran cek oleh
Bank harus disertai dengan alasan-alasan antara lain karena
dananya tidask mencukupi maupun karena alasan lainnya seca
ra tertulis, yang dalam praektek perbankan dikenal dangan
i{stilah Surat keterangan penolakan (SKP) contoh terlampir,

yang akan penulls uraikan dalam bab selanjutnya.

I.2 Pengertian Bilyet giro Kosong

Dalam penerbitan Bilyet giro juga dikenal paersoalan
Bilyet giro kosong sama halnya dengan penerblitan cek.
Pengertian Bilyet giro kﬁsnng dalam praktek perbankan dapat
dilihat dalam Surat Edaran Bank Indonesia yang ditujukan
kepﬁﬁa Bank-Bank Umum dan Bank=Bank Pembangunan di Indone
sia tertanggal g-fAgustus-1873 No.l12/8/UPPB; yang membaeri
pengartian sama antara cek kosong dan bilyet giro kosong

yakni

leh
k/Bilyet giro yang ditolak pembayarannya o
E:ni kaiana dana nasabah tidak m&n:gkupi untuk
membayar/memenuni amanat pada cek/Bilyet giro yang
bersangkutan 1B

Yang dimaksud dengan penolakan pembayaran dalam

praktek Bilyet gira adalah pihak Bank menolak melaksanakan

I6) Ibid.
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amanat, yakni perintah pemindah bukuan karena dana nasabah
penerbit Bilyet giroc pada saat jatuh tanggal efektif{penari
kan) tidak mencukupi jumlah nominal yang tertera dalam Bil
yet giro yang bersangkutan, Sedang dalam praktek perbankan
dikenal dengan saldo giro efektif nasabah tidak mencukupl
atau saldo fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank tidak
dapat memanuhi amanat dalam bilyet glro yang bersangkutan.

Dengan alasan tersebut plhak Bank menoclak pembaya
ran Bilyet giro disertei Surat Keterangan Penclakan (SKP)
yang menyatakan Bilyet giro Kosong; sebagaimana halnya

dengan Cek, Akan penulis bahas lebih jelas dalam Bab

berikutnya.

vl
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I1I1.2 Latar Belakang Terbitnys Cek Kosong Dan Bilyet
Giro Kos
ong

2.1 Latar bslakang terbitnya Cek kosong

Penerbitan cek kosong dikalangan masyarakat teruta
ma dunia usaha/perdagangan timbul dari sikap para pedagang
yang saling mempercayal satu sama lpin; contoh yang aktual
adalah sikap saling percayas antara pembeli dan penjual da
lam suatu transaksi.

Berkaitan dengan hal tersebut, sering dalam memenu
hi kewajibannya pembell menerbitkan cek yang bertanggal
mundur{Past dated cheque) karena pada ssat transaksi jual
beli terjadi sipembeli tidak menyiapkan/membawa uang; se
dangkan barang/objek transaksi sangat diperlukan atau de
ngan kata lain ingin dimiliki.

Untuk menerbitkan cek yang tertanggal saat terjadinya tran
saksi sangat tidak mungkin dengan alasan dana belum sempat
ditransfer karena sipembell membutuhkan waktu untuk men
transfer dananya ke lain Bank di suatu daerah; atau dengan
kata lain untuk mentransfer dana memerlukan sarana pe?hu
bungan atau telekomunikasi,

Dengan adanya sikap saling percaya antara kedua belah pi
hak menjadi dasar bagi pembeli menerbitkan cek yang bertang
gal mundur dengan perhitungan bahwa pada waktu cek itu ja
tuh tangpal afektifnys dana sudah tersedia dalam rekening

iro untuk memenuhi amanat gale yang: bersangkutan.
g
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III1.2 Latar Belakang Terbitnya Cek Kosong Dan Bilyet
Giro Hnsung
2.1

Latar belakang terbitnya Cek kosong

Penerbitan cek kosong dikalangan masyarakst teruta

ma dunia usaha/perdagangan timbul dari sikap para pedagang
yang saling mempercayal satu sama lain, contoh yang aktual
adalah sikap saling percaya antara pembeli dan penjual da

lam suatu transaksi.

Berkaitan dengan hal tersebut, sering dalam memenu
hi kewajibannya pembeli menerbitkan cek yang bertanggal
mundur{Past dated cheque) karena pada saat transaksi jual
beli terjadi sipembeli tidak menyiapkan/membawa uang; se
dangkan barang/objek transaksl sangat diperlukan atau de
ngan kata lain ingin dimiliki.

Untuk menerbitkan cek yang tertanggal saat terjadinya tran
saksi sangat tidak mungkin dengan alasan dana belum sempat
ditransfer karena sipembell membutubkan waktu untuk men
transfer dananya ke lain Bank di suatu daesrah; atau dengan
kata lain untuk mentransfer dana memsrlukan sarana pn?hu
bungan atau telekomunikasi.

Dangan adanya sikap saling percaya antara kedua belah pi
hak menjadi dasar bagi pembeli menerbitkan cek yang bertang
gal mundur dengan perhitungan bahwa pada waktu cek itu ja
tuh tanggal afektifnya dana sudah tersedia dalam rekening

giro untuk memenuhi amanat cek yang bersangkutan.
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Ternyata perhitungannya meleset sebab dana yang tersedia
untuk ditransfer tidak cukup atau dana yeng ditransfer ter
lambat tiba/masuk dalam rekening giro nasabah pensrbit cek
tersebut. Jadi dengan sendirinya pihak Bank akan menolak cek
yang bersangkutan bila saat diajukan/tanggal efektifnya tiba
selanjutnya cek tersebut dikategorikan sebagal cek kosong
dengan alasan dana tidak ada,

Ada beberapa hal yang sangat mendasar sifatnya se

hubungan dengan terbitnya Cek kosong yakni sebagai berikut 3

1, Adanys kelemahan pasal 180 KUHD terutama yang bar
kaitan dengan penerbitan Cek dan penyediaan dana
pada Bankir.

2. Adanya prinsip Rabhasia Bank yang dipegang oleh
dunia perbankan; separti diatur dalam pasal 3B
Undang=-Undang Pokok Perbankan 1867=-14 (LN 1967-
34)

3, Administrasi Bank yang kurang teliti

4, Adapya sikap spekulasi darl nassbah penerbit Cek.

Pasal 180 KUHD pada pokoknya berbunyi, bahwa setiap

Cok haTrus ditarhitkan atas seorang Bankir yesng meampunyal
dana dibawah pengawasannya guna kepentingan penerbit; dima
oa mafdrut perjanjian sscars tegas atau diam-diam penerbit
berhak menggunakan dana tersebut dengan mensrbitkan Cek.,
Apablla pasal tersebut kita simak maka sebelumnya

kita melihat bahwa pambukaan rekening giro di Bank sama
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halnya dengan perjanjian penitipan uang dengan Bank, dima
na syarat-syarat perjanjian ditentukan olsh Bank; hel ini
menurut Kitab Undang=undang Hukum Perdata., .

Perjanjian penitipan itu terjadi epabila ada perse
tujuan timbal balik antara sipemberi titipan(pemilik uang)
dan sipenerima titipan(Bank), Menurut pasal 1714 KUHPdt;
sipenerima titipan wajib mengembalikan barang titipan dalam
keadaan sebagaimana semula, Jadi, jika penitipan itu berupa
uang tunai maka uang itu wajib dikembalikan sebanyak jumlah
uang semula, walaupun kursnya naik atau turun. Dengan demiki
an dalam rekening giro, sipemilik uang hanya barhak mensrima
kembali sejumlah uang yang telah dititipkannya pada Bank itu.
Dalam praktek perbankan penerimaan kembali itu dilakukan
dengan menerbitkan Cek.

Sebagail perjanjian panitipan uang pada Bank, pener
bit sebagal pemilik uang wajib mengusshakan agar pada harl
bayar Cek ity uang titipan itu sudah diserahkan dan siap di
gunakan oleh Bank untuk membayar cek yang diterbitkan oleh
pemilik uvang minimal jumlahnya sama dangan jumlah cek(per
hatikan pasal 190 KUHD).

Apabila jumlah uang yang diserahkan(titipan) kurang atau
lebih kecil dari jumlah Cek yang diterbitkan maka Plhak
penerima [Eﬂnk] tentu skan membpayar kemball sesuai jumlah
yang diserahkane Namun keadaan bisa menjadi lain dengan

adanya pasal 180 KUHD tersabut.
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Mengenai rahasia Bank pada pasal 36 Undang-undang
Pokok Perbankan 1967 No.l4, menyebutkan bahwa

L
m

Bank tidak boleh memberikan keterangan-keterangan
tentang keadaan keuangan nasabahnya yang tercatat

padanya dan hal-hal lain yang harus dirahasiakan
olsh Bank menurut kelasiman dalam dunia perbankan,

kecuali dalam hal-heal yang ditentukan dalam Undang=-
undang inil7)

Dangan adanya kerahasiasan ini mamhar;kan kepercaya
an masyﬂfakat untuk menylmpan uang pada Bank, dengan kata
lain nasabah akan percaya pada Bank bahwa jumlah uangnya
di Bank tidak akan diketahui oleh orang lain dan untuk 1tu
Bank harus menjaminnya,

Jadi.pihak laln tidak akan mengetahul keadaan keua
ngan pihak pensrbit cek pada Bank yang bersangkutan pada
saat menerbitkan Cek, apakah cukup atau tidak untuk memba
yar cek yang diterbitkan {tu., Seandalnya dapat diketahui
bahwa dana(keuangan) yang tersedia tidak mencukupl, sucdah
pasti penerima Cek tidak akan mau menerima cek kosong itu.

Didalam lalulintas pembayaran dengan surat berharga
senantiasa harus diusahakan agar fungsl surat berharga itu
tidak terhambat, dengan kat;}ain selalu dilakukan dengan
cepat karena itu tidak mustahil akan terjadi kecolongan
dengan terbitnya Cek kosong Yang lolos darl petugas ?ank.
a seringkall pihak Bank melindungl nasabahnya

Jug

d Jalu bersikap percaysa cengan nasabah yang dikenal
an S8e

baik atau yang memparoleh predikat bonafid, hal inilah
a ata

pengaruhl Bank untuk bertindak lebih teliti.
yang mem

1?}HI u=u pokok Perbankan 1967 No.l4, IKPI,
'
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Dengan adanya kelemahan pasal 180 KUHD pada kalimat
kedua hingga membuka peluang berspekulasi untuk menerbitkan
Cek kosong.

Dalam pasal 1%0a KUHD pada intinya menyebutkan ke
wajiban penerbit menyediakan dana itu selambat-lambatnya
pada hari bayar Cek itu; maksudnya pada saat Cek itu diper
lihatkan dalam pembayarannya, Demikian pula pasal 130b KUHD
yang menyebutkan tersangkut dianggap telah menguasai dana
apabila pada saat surat Cek 1tu diperlihatkan, bukan pada
saat Cek itu diterbitkan. Ealgnjutnya tenggang waktu pere
daran cek adalah 70 hari menurut pasal 206 KUHD terhitung
mulai dari tanggal penerbitan sampai dengan tanggal efek
tifnya, hal ini dipandang cukup lama jika dihubungkan de
ngan ketentuan-ketentuan dalam pasal 180, 1390a, dan 190b
KUHD. Sehingga merupakan kesempatan bagi penerbit surat
cek yang berspekulasi untuk memperoleh kenikmatan dengan
menerbitkan Cek kosongj apalagi didukung dengan adanya

p:lnsip Hahaﬁia E.Eﬂk_ yang dipegang oleah pihak Bank s
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2.2 L
Latar Eﬂlﬂﬁéﬂﬂ_tﬂrhitnga Bilyet giro Kosong

Ban
K baru dapat melaksanakan amanat pemindah bukuan

dana t
a terhadap Bilyet giro apabila dalam rekening giro nasa

bah penerbit Bilyet giro mempunyai dana atau saldo efektif

yang cukup. Dana tersebut sewsktu-waktu siap digunakan bila

diperlukan sedikit-dikitnya sama dengan jumlah yang tersebut

dalam Bilyet giro.

Seperti hal nya penulis uraikan terdahulu, yang da
pat dipﬁ:hitungkan sebagai dana nasabah yang tersedia pada
Bank adalah saldo giro efektif dan atau saldo fasilitas kre
dit yang belum dipergunakan; dalam hal ini nasabah tersesbut
memperoleh fasllitas kredit darl Bank berdasarkan perjanjian
kradit yang dibuat sebeslumnya.

Mmenjadl kewajiban penerhit Bilyet giro untuk menye
diakan dana pada saat amanat yang termaktub dalam Bilyet
giro menjadi afektif, sehubungan dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No.4/670 uPPB/PbB mengenai tenggang waktu penawa
ran untuk Bilyet giro adalah 70 hari terhitung sejak tang

gal penarikannya; maksudnya adalah tenggang waktu penawaran

tersebut sama demgan cek yakni terhitung sejak tanggal pe

narbitannya.

Berbeda dengan Cek, pada Bilyet giro dikenal 2(Dua)

ma tanggal yaknij tangoal penerbitan dan tanggal efektif.
cam

T waktu dari tanggal penerblitan sampai tanggal efek
enggang

tif upakan kesempatan bagi penerbit untuk mangusahakan
mer

dari tanggsl efektif sampal
tenggang waktu
dana, sedangkan
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berakhilir
E nya tenggang waktu 70 hari adalah kesempatan yang

diberikan kepada pPemegang untuk menawarkan kepada Bank ter
sangkut guna pemindah bukuan dana. Jadi selama tenggang
waktu tersebut jika setiap saat pemegang Bilyet giro mena
warkan kepada Bank tersangkut maka Benk tarsebut harus me
nerima untuk pemindah bukuan, kecuali jika Bilyet giro itu
kosong/tidak ada dananya.

Menurut hasil wawancara penulis dengan karyawan
Bank Indonesia cabang UjungPandang, Bapak S.S5lamet (Bagian

wWarkat) sebagai berikut 3

Rata-rata Bilyet giro kosong disebabkan penarbit
Bilyet giro salsh atasu melesst perkiraannya/per
hitungannya; yakni menurut perkirasannya pada saat
Bilyet giro itu jatuh tanggal efektifnya dana akan
tersedis, ternyata sebaliknya dana belum mancukugi:
pada saat Bilyet giro jatuh tanggal afektifnyald
Hal inilah penulis temul juga sebagai faktor yang
dominan dalam praktek penerbitan Bilyet giro selain fektor
kesengajaan nasabah penerbit dengan berspekulasi dan meman
faatkan kelemahan administrasi Bank hingga menerbitkan Bil
yet giro yang memang tidak mungkin ada dananya/saldonya

ada waktu Bilyet giro itu jatuh tanggal afektifnya.

swancara penulis dengan karyawan Bank
1E}¥3§§iuiia fobang Ujung Pendang, Sor.S.Slamet.

o
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BAB IV

CEK KOSONG DAN BILYET GIROD KOSONG

DALAM PRAKTEK PERBANKAN

IV, 1 Alasan Dan Cara Penolakan Cek Kesong Dap

Bilyet Ciyo Kosong

Dalam praktek perbankan dewasa inl pengaturan ten

p—

tang Cek kosong dan Bilyet giro kosong disatukan dalam be
berapa ketentuan, seperti Keputusan Dewan Monster No,S53/

1962 dan beberapa Surat Edaran Bank Indonesia.

Demi menjamin kepercayaan masyarskat terhadap slat-
alat lalﬁ lintas pembayaran giral khususnya cek dan Bilyet
giro, bertalian dengan peredaran Cek kosong dan Bilyet giro
kosong maka Keputusan Dewan moneter No,53 yang menstapkan
pada point 1,2 dan 3 sebagai berikut :

1.Bank dilarang untuk tetap mempertahankan sebagai
ralasi giro, setiap orang atau badan yang terhi
tung mulai berlakunya keputusan ini menarik Cek,/
Bilyet ogiro untuk penarikan mana tidak cukup ter
sadia fondsnya, satu dan lainnya menurut peratu
ran-peraturan yang akan_ditetapkan lebih lanjut
oleh Bank Indonesia.

2,Bank=-bank dilarang untuk menerima sebagai relasi
giro sgtiap orang atau Badan yang telah dikeluar
kan sebagai relasi giro oleh suatu Bank berdasar
kan ketentuan dalam angka 1 diatas.
Larangan uptuk menerima sebagal relasi giro sese
grang atau badan yang telah diﬁaluarhan sebagal
relasi glro syatu Bank dapat ditinjau kembali
oleh Bank Indonesia setelah lewat waktu sekurang-
kurangnya B bulan se&jak hubungan rekaning koran
antara Dank dengan orang atau badan tersebut di

rdasarkan ketentuan fﬂéamkanuka t di

lainnya atas usu ank vang ber
3§ﬁ;ﬂuzgﬁudgﬁgan disertail alasan=alasan yang cu

kups

3, Bank=bank dilarang untuk menarik Cek/ Bilyet giro

e e —

T
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atas Bank-
lah fnﬁgt bank lain yang jumlahnya melebihi jum 3
atas nama Eang tersedia pada Bank-bank lain itu |
ank-bank yang bersangkutanlS).

_—

'_-_I_-_H EFRE

S
elanjutnya Bank Indonesia sebagai Bapk Sentral
mengeluarkan Surat Edaran No.10/69 UM/PU tertanggal 25-ap

rll—IQEE_maruFagan Peraturan pelaksana dari Keputusan De

wan Moneter NO,53/1962 yang berisikan antara lain ketentu

an-ketentuan yang ditujukan kepada Bank-Bank umum dan Bank |

Pembangunan mengenai larangan penerbitam Cek kosong, lara

ngan menerima atau mempertahankan sebagal relasi giro bagi
mereka yang menarik Cek kosong/Bilyet giro kosong. |
Juga pernah dikeluarkan Undang-Undang NO,17/1964 tentang |
larangan penerbitan Cek kosong dengan alasan bahwa pener
bitan Cek. kosong itu blsa berkembang menjadi manipulasi i
yang dapat mengacaukan dan menggagalkan usaha pamerintah

melaksanakan stabilisasi dan perbaikan di bidang moneter

dan perekonomian, Juga dapat menghilangkan kepercayaan
masyarakat terhadap surat Cek dalam lalulintas pembayaran,

selanjutnya Undang=undang terssbut memandang penaerbitan Cek

kosong sebagal pgrbuatan pidana yang dapat diancam dengan

hukuman mati.

Dengan dikeluarkannya Paraturan Pemerintah Peng

ganti undaﬁq_undaﬂg NO.l1 tahun 1871 yang dikuatkan menjadi

Undang-undang ND.1l2 tahun 1891 tentang pencabutan Undang=

ndang NO.17/1984 gangan pertimbangan karena Undang-undang
o g "

e menghambat kelancaran l1alulintas perekonomian pa
ersabou

da upumpya dan perbankan pada Khususnya.

19}Keputu!ﬁﬂ Dewan Moneter No.53 tahun 1962,
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Kembali
kepada Keputusan Dewan Moneter NO.53/1962

maka Bank
nk Indonesia selaku Bank Sentral mengeluatkan Surat

Edaran No,SE.B/7 UPPB tertanggal 16-Mei-1975 mengenai antara
lain penolakan Cek/Bilyet giro kosong oleh Bank, sanksi ad
ministratif penutupanl;ghaninq, perhitungan frekuensi pe
langgaran dan lain-lain, Kemudian diperbaharui dengan di
terbitkannya Surat Edaran NO,SE 12/8/ UPPB tertanggal 9-
Agustus-1979 yang masih berlaku sampai sekarang.

Dalam pertimbangsn Surat Edaran NO.12/8/UPPB terse

but tertuang sebagai berikut:

.sspguna memelihara kepercayaan masyarakat terha
dap alat=-alat lalulintas pembayaran giral, khusus
nya Cekdan Bilyetgiro, maka dikeluarkan Surat Eda
ran NO.B/7 UPPB/1875 ...., Instruksi Presiden No.

5 tahun 1979 tanggal 22 januari 1379 larangan pem
pberian fasilitas cerukan telah dicabut kaembali.
eesy mengingat adanya beberapa ketentuan yang harus
disempurnakan dan atau dltamha? dalam rangka penga
turan Cek/Bilyet giro kosong2l).

Bertitik tolak dari partimhangan-partimhangan Kepu
tusan Dewan Moneter ND,53/1962 dan pertimbangan Surat Edaran

NO,12/8/UPPB/1978 maka Cak kosong dan Bilyet giro kosong

itu ditolak oleh pihak Bank.

Mangenai cara penolakan Cek kosong dan Bilyet giro

kosong kita kemball melibhat gurat edaran NO,1l2/8/UPPB, diPE

na terhadap tiap-tisp cak/Bilyet giro oleh Bank dikumpulkan

kemudian akan diperhitungkan dalam lembaga klirimg antar
Bank. Lembaga kliring ini disﬂlnnqqarnkan oleh Bank Indone
ank. |

=& t Bank yana di tunjuk oleh Bank Indonesia, selanjutnya
gia atau

S0)surat Edaran Bank Indanesia No,12/8/UPPB/1379

T

i
e — S ——rmr W




52

Bank Indonesia bersamsg Bank-Bank di suatu wilayah kliring

yang biasa disebut Kliring Lokal; yang maksudnya suatu ling

KGR SertemM yang memungklnkan kantér-kantor tersebut

memperhitungkan warkat-warkatnya dalam jadwal kliring yang
telah ditentukan.

E?lam lembaga kliring tersebut ada istilah Bank pe
sarta yaknl Bank-bank umum dan Bank=bank Pembangunan yang
berada dalam wilayah kliring atau Bank lain yang ditunjuk
dalam wilayah kliring oleh Bank Indonesia.

Kemudian waktu kliring dilakukan setiap hari kerja sebanyak
dua kali dan jadwalnya ditetapkan oleh penyelenggara.
Pertemuan kliring lokal tersebut dilakukaﬁ dalam
dua tahap yaltu :
1.Pertemuan kliring penyerahan dan J
2,kliring : retur
Dari hasil pertemuan kliring inilah dapat diketa

hui adanya penolakan Cek/Bilyet giro dimana warkat debet

dapat diterima oleh masing-masing peserta apabila warkat

tersebut memenuhi syarat dan dananya cukup terssdia,.

i kan melalui kliring
arkat kredit dilaku
Sedang pengembalian ¥

lian
danya kesalahan, pengemba
1ah diketahul a

penyerahan sate

+ tersebut disertai dengan gurat Keterangan Penolakan
warka 2]

( ) ditandatangani dan diberi nama jelas dari peser
SKP) yang

olakan tersebut berisi
t ketarangan PEn
ta penerima. Sura

anolakan warkat sgsual dengan ketentuan=ke
alasan-alasan P

TO.
tentuan Cek dan pilyet ol
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Penolakan
i B i Pembayaran terhadap Cek dan Bilyet giro
] (1] a ke
arena dana nasabah tidak mencukupl maupun

karena alasa
n lainnya harys disertal dengan Surat Ketera
ngan Penolakan(SKP) seperti yang terlampir

uﬁglanjutn?g Bank yang menolak pembayaran tersebut
harus segera melaporkan penolakan termaksud dengan menyam
paikan satu tembusan SKP kepada Bank Indonesia c.q, Bagian
lalu lintas pembayaran giral jalan Ir.H.Juanda NO.2B Jakar
ta bagi -Bank-Bank diJakarta atau Kantor cabang Bank Indone
sia bagl Bank=Bank di luar Jakarta setelah Cek/Bilyet giro
termaksud beserta SKPnya disampaikan/dikembalikan kepada
pemegang melalul Bank yang mengeluarkannya.

Sebagaimana penulis uralkan pada bab sebelumnya

pE—

bahwa kamunqkinaﬁ adanya kelalaian administrasi Bank dalam
lalulintas pembayaran giral, yakni apabila terjadi kekeli
ruan penolakan terhadap Cek/Bilyet giro yang semestinya cu
kup dananya, tetapi karena kesalahan administrasi Bank; se

perti kesalahan/kelambatan pembukuan atas setoran, transfer

dan lain-lain, tarlanjur ditolak dengan alasan dananya ti

dak cukup tﬂraﬂdjﬂfkggung}, maka dalam hal ini dapat dimin

takan persetujuan gBank Indonesia agar penolakan tersebut

sebagal palanggaran penarikan Cek/Bilyet gi

ya Bank yang persangkutan harus mengaju

tidak dianggaP

ro kosong. Selanjutn

k honan kepada Bank Indonesia setempat dengan diser
an permoho

tai salinan/fotokopi rakenin
bat Bank yang berwe

g koran nasabah yang telah di

. nang serta bukti-bukti
sahkan oleh peld

aksud
lainnya yang mgnunjukkan kasalahan tarm 5
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Fenerbit Cek Kesong

fan Bilvet Siro Kosopg

Sebelum penulis menguraikan sanksi terhadap pener

bit Cek kosong

dan Bilyet girg kosong, ada baiknya diurail

Ko sy tﬁﬁtanq.;ara perhitungan frekuensi penarikan

Cok/Bilyet giro kosong sebagai dasar pensrapan sanksi. Ke

mudian yang terakhir adalah akibat hukum sanksi tersebut,

Cara perhitungan frekuensi penarikan Cek/Bilyet gi

ro kosong adalah sebagal berikut i

8.

b.

Ce

Perhitungan terss
berian Sura

pan rekening dan SE

pada daftar hitama

nasabah

-

Satu lembar Cek/Bilyet giro kosong yang sama te
tapi diajukan berulang-ulang dan ditolak pemba
yarannya dihitung sebagai satu kali penarikan
Cek/Bilyet giro kosong.

Beberapa Cek/Bilyet giro kosong yang ditarik
oleh seorang nasabah dan ditolak pembayarannya
oleh satu Bank pada harl yang sama dihitung se
bagal satu kali penarikan Cek/Bilyet giro kosong.
Cek-Ceak,/Bilyet-Bilyet giro yang ditarik satu na

sabah dan ditolak pembayarannya oleh beberapa

gank pada hari yang Samas maka frekuensi penaril
an

E Cek/Bilyet giro kosong dihitung sama dangan
an

jumlab Bank yang menolaknya.
put penting sehubungan Qunnan pem
da nasabah, penutu
1eh Bank kepa
t paringatan ©

lanjutnya pada tahap pencantuman nama
an
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Dalam prakt
ek perbankan Penerbitan Cek/Bilyet giro

kosong dipandang sebagai suatu perbuatan yang

melanggar ke
tentuan dalam
Peraturan perbankang sehingga perlu diberikan

sanksi agar
9 kelak si nasabah pesnerbit Cek/Bilyst glxo tidak

melakukan perbuatan ity lagi, \

Ad
apun sanksi terhadap nasabah penerbit Cek/Bilyst
giro kosong menurut Surat Edaran No.12/8 UPPE tertanggal

8-Agustus=1979 adalah sebagal berikut 3

‘8. Pemberian surat peringatan dan penutupan rekening
b. Pencantuman nama nasabah dalam daftar hitam.
ad,a Pemberiamn surat peringatan dan penutupan rekening
Agar nasabah menyadari kemungkinan ditutupnya Teke
ningnya dan selalu berusaha menyadiakan dana yang cu

kup pada Bank, maka kepada nasabah yang bersangkutan

-

harus diberikan paringatan, yakni sebagal berikut
1. Surat peringatan I(SFP I} untuk penolakan Cak/Bilyet

giro kosong pertama, yang mengingatkan nasabah agar

tidak menarik Cek/bilyet giro kosong lagi.

2 suyrat peringatan 1I(5P IL) untuk penolakan Cek/Bil

yet giro kosong kedua, Yang manyatakan askan dilaku

kan penutupan rekening dan pencantuman namanys da

lam daftar hitam jika nasabah menarik Cek/Bilyst
am

{ro kosong untuk ketiga kalinya, Bank Indonesia
g r

gank=Bank yang bersangkutan,

akan membaritﬂhukan

sabah menarik Cek/Bilyet piro kasong
na

apabila
ada Bank yang berbeda.

yang kedua P
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3« Surat p
emberitahyuan Penutupan Rekening (SPPR) untuk

Penolakan Cek/Bilyet

9iro kosong yang ketiga kali
NYa, Yang menyatakan bahwa rekening yang bersangku

tan ditutup, Dalam Surat Pemberitahuan Panutupan

Heganing_tﬂrﬂabut dicantumkan pula syarat-syarat

rehabilitasi yang harus dipenuhi. Bank tetap melak

sanakan penutupan rekening, walaupun nasabah yang .
bersangkutan belum/tidak menerima Surat Peringatan |
-atas penarikan Cek/Bilyet giro kosong sebslumnya.

ad.b Pencantuman nama nasabah dalam daftar hitam,
Setelah dikenakan penutupan rekenlng, oleh Bank
Indonesia nama nasabah yang bersangkutan dicantumkan
dalam daftar hitam penarik Cek/Bilyet giro kosong.

Nama nasabah yang dimasukakan dalam daftar hitam,ada

lah 3

1, Nama perorangan, termasuk usaha-usaha sepertij
toko, bengkel, rastoran, Warung, dan kongsi
(contohnya: Hamid berbadan hukum Toko INDAH)

2  Nama perusahaan yang berbentuk Fa, CV, PT, dan

K Para:if?avaianfparkumpulﬂ" berikut nama penarik
o

- b
(penandatangan) Cak/Bilyet giro kesong yang Ber
D

Contohnyas PT.INDAH

ensturen penarik i Hamid.
nama panarikﬁpanandatangan terssbut da
ncantuman ‘
" Ritam hanya semata-mata sebagal informa
lam daftar

si saja.
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Badan usaha/yayasan yang

dimiliki/didirikan oleh
pemerintan,

4. Bank-
Bank dan lembaga keuangan bukan Bank.

Khu
sus terhadap instansi Pemerintah/Lembaga negara

yang menarlk Cek/Bilyet giro kosong sebanyak 3 kali

dal
alam B bulan, diberi pengecualian yakni namanya tidak

dicantumkan dalam daftar hitsm, walaupun rekeningnya
ditutup oleh Bank,

Jadl selama penutupan rekening atau dalam rTangka
penutupan rekening termaksud:; maka Bank harus mengambil

tindakan sebagal berikut :
1. Mengusahakan untuk menarik kembali sisa buku Cek/Bilyet
giro nasabah tersebut untuk menghindari penyalahgunaan

selanjutnya.
2, Meminta nasabah untuk menyediakan dana apabila masih thf
ada Cek/Bilyet giro nasabah yang bersangkutan beredar,

guna menampung pembayaran Cek/Bilyet giro tersebut,

Jika dananya tidak cukup tersedia, sedangkan kemudian

warkat-warkat terssbut diajukan juga kepada Bank, maka

panjang ditolak pembayarannya skan diperlakukan seba
sepa

gai Cek/Bilyet giro kosong.

bungan dengan hal penutupan rekening tersebut
sghu ung

ihak Bank dapat mambulka rekening khusus bagi nasabah yang
Piha an ap =
b pabila dikahandaki. dengan parsetujuan
grsangkutan a8 o ihacat
I menampung dananya dengan ketan

ndonesia guna

berikut :

Ll |
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. Nasabah
1 ‘Han'!} hﬂrﬁﬂ-nﬂhut-ﬂn telah mengembalikan sisa buku

Cek/Bilyet girg,

2, Apabila tardﬂpat EEHJ’Eil?Et giro Yang masih beredar, ma

ka nasabah yang bersangkutan harus telah menyediakan da

~ ha guna menampung Pembayaran Cek/Bilyet
3. Penarikan dana

giro tersebut.

da?i.?““““i“ﬁ khusus tersebut hanya dapat
dilakukan dengan kuitansi,

Akbhirnya akibat hukum dari pencantuman nama nasabsh
dalam daftar hitam, maka Bank Indonesie segera memerintah
kan agar semua Bank segera menutup rekening nasabah yang
bersengkutan dan melaporkan kembali perihal penutupan reke
ning tersebut kepada Bank Indonesia setempat.

S5elan jutnya juga semua Bank dilarang mengadakan hubungan
rekening dengan nasabah yang bersangkutan kecuali dalam

bentuk rekening khusus seperti yang penulis telah uralkan,

i-'lfl'_-_ W
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F

Iv. 3 Upaya Rehabilit
—==21-itasi hﬂ'_rliﬂjg Nasabah Penarik Cek/

Bilyet Giro Hr_‘lsnng
Upaya r ] {
pay ehabilitasi tersebut ditempuh nasabah mela AN
lui permohonan kepada Bﬂﬂh Indonesia setempat melalui Bank W“
yang menutup rekenin 8
9nya, juga upaya tersebut dapat dilaku e

.Hl
kan oleh nasabah yang tercantum dalam daftar b an: wokaluk

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : |

1. Tenggang waktu penutupan rekening telah melampaui jangka

waktu, yakni termasuk dalam tenggang waktu penutupan Te
f

kening nasabah dan pencantuman namanya dalam daftar hi

tam adalah selama enam bulan, terhitung sejak tanggal
panutupan rekening.
Perlu diketahui bahwa tenggang waktu penutupan rekening

nasabah yang bersangkutan dapat diperpanjang enam bulan

lagi terhitung mulai penolakan Cek/Bilyet giro kosong L
|

yang terakhir; apabila dalam tenggang waktu tersebut na 1

kosong. :
sabah masih menarik Cek/Bilyet gire g i

Jadi tenggang waktu bagl nasabah yang dimasukkan dalam b

tuk kedua kalinya, ditetapkan selama 12 !
n

daftar hitam u l
bul dan untuk pancantuman dalam daftar hitam ketiga i
ulLan a
lan.
gterusnya ditetapkan sglama 24 bula i
otons son nt 1 sinasabah tidak mena

da poi ||
2, Selama tenggang waktu P2

rik Cek/Bilyet gl
bah yang persangk

da Eﬂﬂki .?
Cok/Bilyet gizo kePe |

ro kosong lagis !

kan sisa buku |
ytan telah nengembali |

3. Nasa




B0

4. Menyerahkan bukty Penyelesaian ¢

#k/Bilyet girn kosong
yang telah

oit
ariknya berupa Cek/Bilyet airo asli yang

5« Manyarahkan §urat_gu;nyataun diates mataral secukupnya

bahwa yang bﬂriﬂngkytﬁn telah menyelesaikan dengan peme

9ang yang bersangkutan semug Cek/Bilyet giro kosong yang

menyebabkan rekeningnya ditutup dan tidak akan melakukan

penarikan Cek/Bilyet giro kosong lagi.

Jadi untuk upaya rehabilitir tersebut menurut Surat
Edaran No.SE 12/8/UPPB/1973 harus memenuhi persyaratsn yang

seperti penulis uraikan tersebut.
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nya pﬂnarika_n L'Etkfﬂil]-'ﬂt

ad.l Upaya yang

Bl

Upava Pe a
n p
- N " esaian Cak Kosong

Upaya Yang d
9 dapat ditempun untuk mengurangi terjadi

giro kosong terbagi atas :

i, ' |
» Upaya ¥ang bergifat Preventif dan

2. Upaya yang hqrsifat Tepresif

bersifat Preventif,

Khusus untuk Penanggulangan Cek kosong perlu adanya

Upaya penyempurnaan pasal-pasal KUHD, terutama pasal

pasal yang sifatnya tidak mendukung pemsnuhan pokok
dalam perikatan dasar antara penerbit dengan tersang
kut(bankir) misalnya pasal 180 kalimat kedua KUHD,
Juga perlu diperhatikan pasal-pasal yang menyangkut
penyediaan dana, misalnya pasal 1580a dan 150b KUHOD,
karena Cek adalah alat pembayaran tunai, sehingga
kewajiban penyediaan dana pada tersangkut harus di
lakukan pada saat penerbitan Cek, bukan pada saat

memperlihatkan untuk memperoleh pembayaran, Dengan

demikian kemungkinan berspekulasi dapat dihindari,

Sehubungan dengan hal ini apabila diperlukan teng

aktu untuk penyadiaan
melainkan menerbitkan wesel atau

dana lebih baik tidak
gang W

menarbitkan Cek,

an efektivita

qulis kemukakan

s administrasi dan pengawasan,
Panbrgiees pada bab terdahulu

5ebagaimana P®

- adany® kamun

kinan kelemahan adminlstrasi
9
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sehingga menyebabkan Cek/Bi1 t
Ya

gir
lolos atay tidak berhasgiy 0 kosong itu

: ditolak o
mungkin saja terjag et Auks, Hal

karena Plhak Bank menganggap/
Nasabah sebagai

ga tidag perly lagi_mamarikna sa

menilai seoran
! q
nasabah bonafid hing

ldo efektif nasabah
be
IEHHQHUFQH apakah cukup untuk pemeanuban pem

bayaran Cahfﬂilvgt 9iro yang akan ditarik.

yang

Juga guna pelaksanaan Keputusan Dewan Moneter, selan

‘Jutnya apabila perlu Surat Edaran Bank Indonesia se

bagal ketentuan tertinggi dilingkungan pelaksanaan

praktek perbankan harus disempurnakan, sehubungan de
ngan hal tersebut Bank Indonesia sebagal bank sentral
bertugas untuk memberikan bimbingan dan petunjuk ser

ta pengawasan kepada Bank-bank umum dan Bank=bank

pembangunan.

Pertimbangan pensrimaan nasabah baTu, untuk hal ini

pihak Bank dituntut selalu mempertinbangkan/memper

hatikan data nasabah/calen nasabah antara lain tanda
a a

in= i nta ta
bukti diri(KTP, aspor, SI dan lal lain); tanta
u TP,P M

pada daftar isian harus sama de

ngan calon nasabah

g tercantum dalam kartu bukti

gan dari pihak ketiga secara
Keteran

kenal balk ols
1an nasabah yan

diri tersebute h Bank atau pejabat

tgrtulis yand di
g mengenal €2

fangﬂﬂrﬂ“

g bersangkutan,

bank yan gasar nagi parusahaan yang

Alta pandifif.m

R i_[“_;;_____d__;_j

=
D
1

o

b
|
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B3

dalap Ki
xum Dagang dan/ata, Und e undﬂ"“"”“ﬂﬁﬁu Hu

tali lainnya, Juga pemy 811

akuka
Nama yang bersangkyten " Penelitian apakah

ternantum

yang berlaky, dalam daftar hitam

Dilak
: Kukan pnngﬂcakan terhad&p nama,

| tat,
Pilhak Banjk setiap Penerimaan

alamat calaon Nasabah sehglyy dica

Kiranya

- hasabah baru
a

U mengingatkan sinasabah tentang konsekyensi

dan korelasi dari Penerbitan Cek/Bilyet giro kosong.

Hal ini Penting sehingga nasabah selalu memperhitung
kan baik-baik mengenai penyediaan dana guna pemenu

han pembayaran Cek/Bilyet giro yang diterbitkannya,

#,2 Upaya yang bersifat represif

B

Khusus untuk penerbltan Cek kosong dapat ditempuh

tindakan penyelesaian secara perdamaian dan kesepa

katan para pihak yang berkepentingen menurut psratu

ran yang berlaku, Berdasarkan hukum yang berlaku ma

alakukan hak regresnya terhadap debitur

ka pemaegang m
wajib regres, dalam hal ini pemsgang dapat minta pa
| ]

badan paradil&n atau

diperoleh kese
dipulihkan apablla se

perwasitan agar dian

T raan
anta pakatan sehingga

tara para pihak dapat
emegang Cek hakn¥d
1it dicapai P

ntuk penerblf

dapat
nerJUdH" haknya.

an Cek/Bilyet giro

bagi p
cara regres su

Pemberian sanksi U

i n-.
g

kosong yan

T

L T T

=
-

T

S B



Bg

Cek/By1

Yet o4

sehingga Mengakibat ey Petul-bety) kosong
. ¥

kan kg
T
a

gang). Sed
. angkan pg No. XC

hﬂ_l{ }"E.l'llg dirl.l h: p m i | lllE”

hiaﬂa tidak dﬂpat

Yang ber

TTT

Ftur dalam pasal 1385 KUHPdt, Menurut ketentuan pasal ap/ bnictad

-
R

ini, tiap perbuatan yang melawan hukum, yang menimbul
kan kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang

karena kesalahannya menimbulkan kerugian itu, menggan

ti kerugian terssbut.

Apabila pihak yang dirugikan itu mengajukan gugatan ! Bilyet

berdasarkan pgga}_ 1365 “UHth, maka ia harus mambuktl No. A

kan unsur-umsur dalasm pasal tersebut; antara lain;

bo—

mengenai perbuatan melawan hukum yang artinya berten |
a ia leakukan |

tangan dengan wajib hukum yang seharusny 5
cukup untuk membayar Lek

alkan dana yang
yakni menyedi Sl whenat Bilyet 1

hbukuan dana we {

atay guna peminda artinya dengasn dito | AR

kgrugiﬂnr
1eh Bankj selan
e ntﬂu hak Ban

penerbitan 1tV

giro itu, Menimbulkan

(]
lak Cek/Bilyet 9iro 24
n hak penerd

Jutn}rﬂ Dli’h
k atas

133
Bank menghilangks dila e

dana yang b



artinyas Sengaja dilakukan
' kesalahan dalam hukum
ian, artinyas walaupun

kelalaiannya itu menim

hylkan hnrpgian bagi orang lain, Apakah ada hubungan

kausal antara kerugian yang

timbul dan Perbuatan yang

dilakukan; artinya Nllangnya hak pennrima{hamnuang

Cek/Bilyet girg atau hak Bank atas dana merupakan

‘akibat perbuatan Penerbit ity,
selanjutnya pihak yang merasa dirugikan dan dapat

menuntut ganti rugi sesuai dengan prosedur hukum

yang berlaku,
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bab-bab sebelumnya, Kemudian Pada bab ini penylig 4kan menge

mukakan Saran-saranp yang dapat manjadi

U.,l 51mEu1-ﬁ“

l. Cek berbada dengan Bilyat 0iro, yakni Cak adalah

Pertimbangan pembaca,

alat pembayaran tunai sedangkan Bilyet giro adalah
alat pembayaran dengan cara Pemindahbukuan, Juga da
sar hukum berlakunya Cek adalah KUHD sedangkan Bilyet
giro adalah Surat Edaran Menteri Urusan Penerbitan
Bank dan Modal Euautﬂ{E.E.Nn.lﬁﬂfUPPfﬁﬁ tanggal 1-
ﬁeptembar—lﬂﬁﬂ dan S.E.Hn.EﬁljuppfﬂmﬁfE& tanggal
24=-Desember-1964, Namun dalam praktek perbankan pengatu
rannya dalam beberapa Surat Edaran selaly sama atau
lebih pasnya dikatakan saudara kembar,

2. Cek/Bilyet giro kosong adalah Cek/Bilyet giro yang
ditolak pembayarannya oleh Benk karena dana nasabah
tidak mencukupi untuk membayar/memenuhl amanat pada

. Cek/Bilyet giro yang bersangkutan. Kemudian penols
kan itu harus disertal dengan Surat Keterangan Peno
lakan({SKP).

3. Konsekuensi dari penarikan Cek/Bilyet giro koseng

banyak 3 kali dalam B bulan, maka Bank harus menu
s2ban

n,
tup rekening nasabah yang bersangkuta
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Sa

G.

nesia bank dapat membuka rekening khusus bagi nasa
bah yang ditutup rukuningnya, guna menampung dananya.
Nasabah yang tercantum dalam daftar hitam dapat dire

habilitgsy oleh Bank Indonesia, Permohonan rehabili

tasi diajukan oleh nasabah Yang bersangkutan kapada

Bank Indonesia setempat melalui Bank yang menutup

rekeningnya,

Upaya yang dapat ditempuh untuk mengurangl dan mence

g9ah penarikan Cek/Bilyst giro kosong yakni =

8. Upaya yvang barsifat Preventif; antara lain 1
penyempurnaan peraturan-peraturan pParundang-unda
ngan yang selama ini berlaku, peningkatan efekti
vitas administrasi dan pPengawasan, pertimbangan
penerimaan nasabah baru, dan lain-lain,

b, Upaya yang bersifat represif; antara lain i

penyelesalan secara perdamalan, pemberian sanksi -

oleh pihak Bank Indonesia sebagai Bank Sentral,

mengajukan gugatan perdata,
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y,2 Saran=-saranp

l.

2,

i

" gerta tidak adanya ketegasa

Perlu segara diadakap PEnyem

Purnaan Peraturan perun

dang-undangan an en
9 9 Yang mengatur Cek dan Bilyet giro, te
’

ruta
tama mengenai dasar. hukum Penggunaan Bilyet girg

dang-undang sebagaimana halnya Cek Yang diatur dalam

Kitab Undang*undanq Hukum Dagang dami kepastian hulkum

bagi masyarakat Pemakainya,

Untuk mencegah dan mengurangl penarikan Cek/Bilyet
giro kosong, kiranya dalam praktek perbankan pihak
Bank selalu mengingatkan nasabah konsekuensi serta
akibat yuridis dari penarikan Cek/Bilyet giro kosong.
Hal ini terutama kepada nasabah baru yang mungkin

tidak mengetahui atau belum mengerti mengenai hal

tersehut-

Kiranya pengecuallan terhadap instansi Pemerintah/

lambaga negara dalam hal penarikan Cek/Bilyet giro

cosong 3 kali dalam 6 bulanj namanya tidak dicantum
os0

ke dalam daftar hitam, walaupun rekeningnya ditutup
an dala

/mendidik nasabah
i tidak membina
oleh Bank. Hal in

n sehingga perlu dihapus

ts
kan pengecualian tersebu
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Kepada '
..Ujung..,Eu.ndaug v~ Agustus 19

SURAT KETERANGAN PENOLAKAN
WARKAT LALU LINTAS PEMBAYARAN GIRAL

Bersama ink kami kembalikan -

CLEK M. il I K,

Ma. el .

BILYET GIRO| Mo. gl Rp.

Ha. " tgl. Ep.

P R —— Mo, tgl. Rp.
Karena alasan-alasan seperti tercantum pada angka..2... dan .......... dibawah ini

L. Selde tidak cukup {termasuk eross clearing dan melampuui maksimum knedith
xi. Hekening telah ditutup.
3. Bea meterai belum dipenuhi.
4. Endosemen tidak menurul peraturan yang ditetapkan.
3. Tanda tangan tidak cocok dengan specimen.
6. Sudah kadaluwarsa.
7. Pembayurun wurkan diblokir oleh Kepolisisn/Kejaksuan (surat Kepolisian/
Kejaksoan terlampir). i
8  Jumlah-jumlah dalam huruf dan angka tidek cocok.
9.  Tanda penerimasn buku cekibilyet giro belum dikembalikan.
10. Coretun atau perubushan tidak ditanda tangani oleh penarik.
11,  Tanggal efektif bilvet giro belum sampai.
12.  Bilyer giro dibatalkan oleh penarik.

- L S A . . S
B R i B o B Y o o P P
Numa dan alumat penarik @ BAMNE UMH@:I‘EJ{M
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n o=£. 434 :
el 0B, Manornet. Ao

15e

ol AL

gricdg o f era et glop N.“_.mu._.__m.. E .t_.q e .. _.q

e f o)

: ] ” . . : |

= Eettimne Seudaey meklum, gune marmnsthan _ﬂ.m.un_.n-.___i.,_..d

feliot 1 -hotop glat-glet t5ly lintss pembayaran gizal, khususnya cek
bilyet { 0, maka telsh cikeiverken Surat Ederan ta, SE Bi7 UPPE 1ap
16 M2| 1275, L
Dalam | ada itw dengan Instruicsi Presiden No. 2 Tahun 1573 ﬂ!._um.-_

1372 larangan pemberian fasilitas cet ;
adanya perubshan tersabut serta mengingat adanya ;
ketent{ sn vang harus disempurnakan dan atau ditambah dala
pengel ran cek/bilyst giro kosang, maka dengan berlakunys Surat
Ini serr -a ketentuan dalam Surat Edaran No. SE 8/7 UPPB 15
1975 |linyatakan tidak berlaku lagi
ketentl sn-ketentuan sebagei berikut:

ukan telah dicabut kem;

m

dan wntuk salanjutnys :

IOLAKAN CEK/BILYET GIRO KOSONG OLEH BANK

X |_.
Yang dimaksud dengan cek/bilyet gire kosong adalah ee

Cakibilyst gire yang ditelak reémbayarannya dengan alasan k3
T I

_._._...mr

rangks
Edaran "
nggal 16 Ms
rfaky

; __" 4. ...”.mm-

k{bityst

i
fena
ol pe -

£ross cloaring, tetap dimasukkan dalam klasifikasi cekibilyet
kasong. : i

firo

i+ 2. Penolakan pambayaran terhadap tiap
b o baik korans dananya tidak mencuk
nyd, hedus disertal dengan Surat Keterangan _vu:ﬁ___._mu_._. (SKP]
s2perti contoh tarlampir. (Lampirsn 1.
Lalfbilyet giro vang ditolak pembayarannys dengsn alasan fsin,
1etepd dananya tidss mencukupi cg tidak ada fkosongl tetap di-
gelongkan sebagal cekistvat gira kosong, kecuali Jika mesurnyt
katentuen yang barlaky bepi warkat yang barsangkutan, penarik
tidek wafib menyediatan dana bagl warkat yang ditolak tersabut,
SEP tersebut di atae harus memuzt nama dan alamat lengtep
nazabeh penarik celbilyat gire yeng bersengkutan, -
Apabils nasshah termakeud suatu Fa., CV,, PT., Koperasi/Ye-az-
“enfPerkumpulen, maka di samping nama perusahaan yang bar-
sangkutan harus dicentumkan prla nama penariknya (pensnda
‘tengan warkat Yeng barsangkutan). Bank segara meleporkan
‘penclaken termaksud dengan menysmpaikan satu tembusen dari
SKP kepada Bank Indonesia cq Baglen Lalu Lintas Pembayaran
Giral Jalan I, H. Juanda No. 28 Jakarta bagi bank-bank i Jexar-
ta atau Kantor Cabanp/Kas Bank Indonesia setempat bagi bark.
bank di luar Jakarta,
Cek/bilyet giro yang ditolak pembayarannys olah bank, baik
dengan alazan dana tidak mencukupi tkosongl maupun karena
- alasan lainnya, beserta SKP termaksud dikembalikan kepada
pemegang melalui bank yang mengeluarkannya, disertsl SKP yang
:bersangkutan,)

- 3. | Apahila tetjadi kekeliruan penolakan tethadap cek/bilyet giro Yang
i semestinya cukup dananya, tetapi karena kesalzhan administrasi
i bank seperti kesalahan/kelambatan pembukuan atas setoran,
 transfer dil. terlanjur ditalak dengan alasan dananya tidok eukup

tersedia [kosongl, maka dapat dimintakan parsetujuan Bank In-

“tiap eek/bityet giro aleh bank,
i maupun karena alasan lain.
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giro yang ditolak pembayarannya oleh bark karena dana nasabay - ., donesia agar penolakan tersebut tidak dianggap sebagai pelang-
tidak mencukupl untuk mem bayar/memenuhi amanat| pads i b . garan penarikan cek/bilyet giro kosang.

cek/bilyet giro yang bersangkutan, } . ‘ ..w_m. LK .. Untuk ity bank harus mengajukan permohonan kepada Bank In-
Dalam hubungan inl yang dapat diperhitungkan sebags ___.w:__._..mm ' donesip setempar dengen disertal salinan/phote eopy rakening
nasabsh yang tersedia pada bank adalah galdo giro yang mﬁ_-.__nwﬂ..hﬁ.m. koran nasabah yang telah disshkan _u_E_m__ pajakat bank yang bar-
dan ateu saldo fasilitas kredit yang diherikan oleh bank, __ ”..._T.“ i wenang dan bukti-bukitl lsinnya yang menunjukkan kosalahan

ra ks,
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_u_mz..__._.cw._rz REXEMING KARENA r__mz______ﬁ_n _nmx._mz.._.ﬂ. GIRD xunﬂ_.__n i
1. Bank dilarang mamparkanankan nasabshrys _.__:...n__n:a-f_._.__ __.“.

cakibityat ﬂ__..u sebagai alpt penariken dans pada bank e nazabah m
yang barsangkuten menarik .HnE__.._.a_" giro kosong 3 kali _n.-_m

G bulan. , E : J i ' 4]
Sehubungan dengsn ftu, maka E:r __.____.___.u menutup E__s_.__ﬂ

nasabah termaksud. | |

K
Apabila nasabah melakuksn penarikan Eek/bilyat giro __Eﬂsn 3 ._.mm

* kali dalam waktu 6 bulan pada beberaps bank, maka Bank ____._
donesia akan memberitahukan kepada bank-bank yang ._um?
sangkutan uniuk menutup rekening :nuuft._ termaksud,

2, Dalam rangka penutupan rekening .w..._.:uxm...n imaka bank _._a_.:ﬂP _ ;
Z.1.Mengusehskan untuk menark kembali sisa buky nn.__“.___i__i.

sefanjutnya. : - __H

i ¥ "

2.2, Meminta kepada nasabah untuk :E...___.un___nrn_._ dana mnm__u__.
masih eda cek/bilyet giro nesabeh yang baisangkutan __ﬂ____u H
beredar, guns menampung pembayaran cekibilyet. - it
tersebut. Jiks dansnys tidak cukup tersedia, dan kemudian

warkat-warkat tersebut diajukan kepada bank, maks sepan
jang ditalak pembayarannya akan n_un:m_.___,..__rm: ui_“_nun _"“
cekibilyet EE_ kosong. o ;T _, ...4

3. Agernasabah Eni__mnm: kemungkinan nm_..._:..n_ ..mnu:..._m_...q! .q-
selalu berusa _._m menyediakan dana yang cukup pada bank, E-E.r
kepada .._m.mu_u_u_.__ yang barsangkutan bank harus ._.___.n:._w.mnruz. _

3.1.5uwrat Peringstan | [SP |} unfuk penolaken nuF_._u__..in EE
~kosong pertama, yang mengingatkan agar nasabah ._._H_.mr.
menarik cek/bilyat giro kosong lagl. : :

__-__.

3.2.5urat ﬁm:_.ﬁ!!.__ Il (SP 1) untuk _"__E.E_mf__ cek/bilyet girg i
kosong wn%.._,,_ yang menyatakan akan dilakykan E:E:Ea

._:

-_—
= e
=

rekening n_un pencantuman namanya dalam daftar hitam r- !

nasabah menarik cek/bilyet giro kosong ketiga kafinya, 1

Bank unn_n_h._:m_m skan memberitohuken bank-bank ysng _”.E.m

Ej_ux..;u:“. apahila _.__-EE__ menarik cek/bilyat giro rE_”_E.

yang kedua pade bank yang berbada.
3:3.Surst Pemberitahusn Penutupan Rekening [SPPR) _:_.____b

il LTt P L P T Py Gl e e vang Letigna FF:-__-_H wang,

oot T,

gire nasabah tersebut untuk. :E.Em_nm: _.._m_._..sr__..n::m!._ qr.

"I-'
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3 == manyatakan bahwa rekening yang barsangkutan ditutup.
L 5 Dalam SPPA tersebut dicantumkan pula syaral-syarat
rehabilitasi yang harirs dipanuhi.

. _ Bank tetap melaksanakan penutupan rekening, Eu_u;m_c:
i nasabah yang bersangkutan belumitidak manarima SF atas
: panarikan cek/bilyet giro kosong sebelsmnya,

w:  Betiap bank mengirim SF atau SPPA kepada nasabah, saty tem-

busannya harus disampaikan kepada Bank Indonesia cq Baglan

Laiu Lintas Pembayaran Giral Jalan Ir. H. Juanda Mo, 28 Jakarta

: bagi bank-bank di Jakaris atau Kantor Cabangi®as Bank Indonesia

. selempat, bagi biank-bank di luar Jakarta.

Contoh-centoh SP dan SPPRA tersebut bersama inl kemid lsmpirkan
[lampiram 2, 3 dan 4],

Dalarm hubungen Inl, bank tetap memberlkan surat peringatan
kepada instansi pemerintabilembaga negara yang menarik cakf
bilyet giro kosong dan melaporkannya kepads Bank Indonesia

e £}

selempat.
Namun apabila nesabah termaksud melakukan penarikan cek/
- bilyat gita kasong 3 kali dalam waktu & bulan dan bank tidak meng-
inginkan untuk melanjutkan hubungan rekening dengan nasabah
tersebut, make wewenang untuk memutuskan hubungan reke-
* ' ning sepenuhnya diserahkan kepada kebijaksanaan masing-masing
+ bank yang barsangkutan.

I, PERHITUNGAN FREKUENSI PENARIKAN CEK/BILYET GIRO KOSONG

D Dalam menghiturg frekuensi penarikan cek/bilyet giro kesong, maka:

& 1." Satu lambar cek/bilyet giro yang sama tetapi diajukan berulang-
ulang dan ditelak pembayarannya dihitung sebagai. satu kali

i penarikan cek/bilyet giro kosong.

2.” Beberapa cek/bilyet giro yang ditarik oleh seorang nasabah dan
ditolak pambayarannys oleh satu benk pada hari yang sama
dihitung sebagal satu keli penarikan cek/bilyet gire kosong.

3. Cek-cak/bilyat giro yang diterik setu nesabah dan ditolak pem.

" beyarannya oleh bebereps bank pada hari yang sama, maka

frekuensi penarikam cek/bilyat giro kosong q__:....___.ﬁ sama dengan
u_.._..._._m-__._ benk yang mangloknya.



IV, DAFTAR HIT£ R4

o - L HE
@ pingy S0 ___t_
Nama-nama nacabah wang telah dikenakan Penutupen _nru_.r.h_ﬁﬁ

=ebagaimana dikemukakan pads angka il oish Bank Indongsis dimasuk- | |
kan dalam daftar hitam penarik cek/bityet giro kosong, :_ ;

1. MNams-nema nasabgh yang dimesukkan dolam dafis: hitam sdalah: |

1.1.Nama PEIOFANgEn, termasuk usaha-usaha S&pert En_“_.
bengkel, restauran, warung, dan kongsi. -
nﬁuz__u_.”__._nnwa__uu: ._._“..__E.__.___-r..-E;m.

L 14 .

e 0 o o g

e

Tag ¢ .
g

.,_f.w_.._r.w...r 1... y 1.2.Nama porusahasn ¥ang berbantuk Fa., n__“___.. PT., don ra.am__wm_.__ i
Kl %, .._M_. Yayasan/perkumpulan berikut nama penarik [pengnda tangen) | i
Ca m...m. > & Wi cekibilvet giro kesong yang bersangkuran. i m g
mhﬂ.ﬂ; JF = 1 Contoh: CV Makmur _ . e 1_L 3
o w|ﬁ~ ﬁ!..: i Penarik : Hasan = A Hy
% Wy _._..._ . G ; L " i ]
,.."_.__r.__ b :_..,.u.h.., S Pencantuman nama penarikipenanda E__._E: 1ersebut %EE__ :

ke, .__Jw,”_..ﬁwh....._...,_\c.._.\ -datiar hitam semata-mata hanye sebagsi informasi saja.f |

H..#.EHL.....__ i 1.3.Badan usahalyayasan yang dimiliki/didiriken oleh _.._Esm..ﬁ..m.:: }

1.4, Bank-bank dan lembags keusngen bukan bank, . -"._M =2
2. Khusus terhadap Instansi pemerintahflembegs negars yang'

menarik cekfbilyer giro kosong 3 kali dalsm & bulan nemanys tidak n.
walsupun rekeningnya ditutup. ©

dicantumkan dalam dafar hitam,
oleh bank.

3. Apabila nama nasabah tercantum delsm daftar hitamn, maka E:En :

bank: - * Lo

3.1.5egera menutup rekening nasabah yang bersanghkutan nwnh
melsperkan penutupan rekening tersebut kepada uu:r.*:_m_n-" ]
nesia selempat. i :

3.2.Dilerang mengadakan hubungan rekening dengan nasabah!
yang bersangkutan kecusli dalam bentuk rekening -&_ﬂ.._n_

séperti dimaksud pada angka V. Loy e Rl

Daftar hitam inl bersifat rahesia dan hanya dapat _n_mtmﬁ::m__m.w_._.
untuk keperluan intern bank-bank secars terbaias. i
Dengan demikian nama-nama yang tercantum dalam dafier hitem -

tidak diperkenankan untuk dismumken kepada pihak ketiga buksn.
bank, ] ;

.
Hia
_
IS

el

T

- 3. -Penariken dana dui rekening khusus tersebut

VI,

- VL

« PEMBUKAAN REKEMNING KHUsUS 1 -

.n_m_._}mu_.:.hm._ DARI PENUTUPAN REKENING/DAFTAR HITAM H

e

e P M B g

Apabila dikehandaki, dengan parsetujuan Bank Indonesis bank pat
mimbuka rekening khusus bagi nasabah yang ditutup rekeningnya ter-

‘maksud pada angke I guna menampung dananya, dengan ketentuan
Sabepal berikyt; - _F :

: o
1. MNasabsh yang bersangkutan telah mengambalikan sisa” buky®

: cekibityet gira, | : )
2. Apabila terdapat cekibilyet giro yang masih beredar, maka zesuai
. dengan ketentusn pada angka N nosabsh yang bersangkutan telsh
, menyediakan dana guna manampung pembayaran celfbliyet girg
i Yersebut, ;
hanya dapat di
lakukan dengan kultansi. -

TENGGANG WAKTU PENUTUPAN REKENING

1. Tenggang waktu Penulupan rekening nassbah dan pencantuman-
. memanys dalam dattar hitam sdslah selama 6 bulan, terhitung
+ Sujak 1anggal penutupan rekening.

2. Apabila dalam tenpgang wektu tersebut nasabah yang bersangkut-
© -Bn masih menarik o kibilyet giro kosong, maka lenggang wakiu

. tersebut diperpanjang B bulan lagi terhitung mulai tanggal penolak-

' 8n cekibilyet giro kosong yang terakhir. : :

3., Tenggeng wakiu bagl nasabah yang dimasukkan dalam dafiar
hiterm untuk kedua kalinya, ditetapkean selama 12 bulan dan wn- :
. Juk pencanwumen dalam daftar hivam ketiga kali dan seteruznya

. ditetapkan selama 24 bulan,

L... n..r!:_.."-_.: +._m__..m E_m..__r!_-r:m_w_..:.._ stjak tanggal dikeluarkan
- akan dihapuskan oleh kantor Bank Indonesia yang bersangkutan,
Merma-nama yang tercantum dalam dafiar hitam Yang dihapuskan
dapat diterima kembali sebagai nesabah bank, kecusali mereks yang
namanya tercantum kembali dalam daftar hitam YBng masik
bertakuy

Nasabah yang 41..#]3..-3 dalam daftar hivar cligzint ._n._.ﬁj____lu..______.q.-._l olah
Bisnk Indonesis So0aleh fremiamehil Falfel Sotempnd Beribui



1 . Ty N |
2 T .

N 3 | 1 1<t - a _-
1. .".-:uu_w_..u Waktu penutupan _._.rm:_.zu. _._-__m_.. _._.E_E_.Em:_ _.m_,__.n.nw . _. 2. 0T = Tad
: ' « 1ethadap calon nasabah harys dilakuk an penel
wakie sebagaimang dimaksud pads angka VI.1, | - ! : i

£. Selama Enggang wakty tersebutyang bersangkutan ridak menarik __ 3

i Jika masih tercantum, maka cafon tersabut harus ditolak uniuk
cek/bifyvet girg kosong fagl. 3 ! _. _ T Hn_._q.mn.__...-.mw___.._._. _

d. Telak mengembalikan sisa buky cak/bilyer giro kepada bank, _ _._ I . wn_w:_.a.m;.__a apabila syarat-syacat tersebut di atas —1.-__._ dipanuh,

4. Menyerahkan bukei penyelesaian cok/bilyer @ira kosong yang telah |’ - maka nama yang bersangkutan tarmasuk nama aliasnye gan

ditariknya berupa ceksbilyst giro asi yang telsh dibuar tidak berake | - T Hamat lengkap ftemasuk No, AURw/Kelurahan herus dicatat. Un.
atau bukti tambugan rekening kotan yang memuat pembayatan = - ’ | _"_..n_..En_._m_EEE_ kebenaran alamat nasabsh ﬁEEu._h__,nu___.nEuE_-
cakibilyat girg ¥eng bawssngkutan, 5 1: . — ' “ ngnr:xu.m__ PN gl - “

5. Menyershksn surat pemyataan dj Btas metersi Rp 25, — bahwa | : ST [ % Kepads calon nasaban vang bersangkutan harus diminta untuk
¥Eng bersangkutan telah ményalesaiken dengan pemagang yang . L h Hu:-:u__wHw:n-:, ural perjanjian pembukaan rekening yang an-
bersangkutan semua cekibllyet gire kasong yang menyebabkan | . ; Lz i~ tara _n_n_m_.,.-..E memugt hal-hal sebagai berikyt: ‘

* rekeningnys “ditutup  dan tidék skan melakukan penarikag ' ’ 4.1.Apabila cakfbilyet gira yang ditarik nasabah diajukan kepada
cek/bilyet giro kosong lagl, ‘ T B

bank dan teffiyata dananya tidak mencukupi maksa cekibilyet
: i m,_. £ i giro tersebut dirolak oleh bank sebagai cekibilyet giro kasang.

Permohonan rehabilivasi disjukan slah nasabah yang bersangkutan " y | 1
; y ; 4.2, Penarikan cekibilyet giro oleh nasabak atas dana yang balum

d Tl f eriltu : i .
”mﬂ_ﬂﬂn““n.._wﬂm:r tndonesia w_B.E.:uw- :.___WF Rl ..n. .a._ T i ; c hwie efekeil dan ditglak PeEMbayarannya oleh bank diperiakukan
Bukti-bukti penyelesalan cekibilyet gira kesong berupa cek/bilyat giro : . E, pula sebagai penarikan eakibilyet girg Kogorg.

ashi termaksud pada angka 4 setelah selpsal dipergunakan cleh Bank | - i . %-3.Apabila dalam jangka waky § bulan nasabah menarik ceks

Indonesia dikembalikan kepada nasabsh melalul bank yang : : ... ... Bilyet giro kosang 3 kali termasuk penarikan pada bank lain,

1
| A
e

T e

bersangkutan, - ST b i . Maka rekening yang bersangkutan segera ditutup oleh bank
Y _ S F i " f T dan akan dimasukkan dalam dattar hitam, penarik cek/bilyer
VIl TATA CARA PEMBUKAAN REKENING . 2" . o E ._,m. _Biro kosong eleh Bank Indonesia, :
Untuk sefauh mungkin mengurangi terjadinya penarikan cok/bilyat giro | : g 11 4.4.Jks nama nasabah tercantum dalam dafiar hitam yang
kosong, maka dalam mempertimbangkan penerimaan nasabah E____..__.. _ : i - _ 1 dikeluarkan Bank Indonesia, makgy rekeningnya akan ditutup
hendaknya bank selaly memperhatikan hak-hal sebagai berikui: B : e : pula. - .

1. Kepada galon nasabah harus diminta data barupa )

1.1.Tanda bukti dir {kariu __i:n:n__.__r. m__m.u_u_u: S dilL); E:nﬁ. P
tangan calon nasabah pada daftar isian harus sama dengan
-tanda tangan yang tercantum dalam kartu bukti dir _ma_mu_.___.“ !
1.2. Referensi tertulis pihak ketiga yang dikenal baik oleh bank Em:. et i =
pejabat bank yang mengenal calon n:mm._".a_.,. Yang . r 7y " |
bersangkutan. . .. Ea Tiagly
1.3.Akte pendirianfanggaran dasar bagl perusahsan yan

-
" Lamlk

: i 4.5.Apabila terhadap nasabah ditutup rekeningnya, maka yang
o L bersangkutan wajilb mengembalikan sjsa buku cekibilyet girc,

4.6 Setelah rekeningnya ditutup, maka nasabah tidak
p3 diperkenankan menarik 5158 dana yang ada pada bank dengan
m cek/bilyet giro. Lot

5. Copy Perjanjian pembukaan fekening koran yang antasa lain

.._.E_._.Emﬂ?w:u:.u:_" Pada angks 4 harus diberikan kepada
' 1" . nasabah yang bersangkutan, P

.H 6.. Dalam menyadiakan buky formudic cekibilyet gire kepada nasabah,
f B
I

T M — e - &
(I P

.=

[
g bentuk ;

| r
hukumaya diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, i

I ; L
dan/atau ::nm:m-c_._nu:m,ﬁw;_c_.-a Pemerintah lainnya. __ .
; . I ! E .

j ', hendaknya diparhatikan bonafiditas nasabah yang u!-_____..._.ﬁ._,:.__i__.._.

=
—— e
T
- "
e S T '

] _. _m g Frl .

LR I :



o TR T | 1 b
Sekirsnya hal itu balum diketahul, handaknya gibarikan _u__._E.m__n_.._.. : ] “ LAMPIRAN 1
mulir esk/bilyet girg Yang lembarnys minimal sdja __.._.._.mu_mE.mu 5 ihia e L= : : CONTO
. . R SRR + « Kepada . m :
Hal tersabut untuk mengurangi kamungkinan _".__-E._E_._:.n:__.._wh_r ._\m it ST, S TS
formutiv-farmdic tersebut olah nasabak yang tidak um,ﬂu:ﬂ#c:“ﬂ i ] : :
. . ity o T [ SURAT KETERANGAN PENOLAKAN ;
. P 058 oF NE ] : ' _...____EE._“ LALU LINTAS PEMBAYARAN GIRAL ! .
IX. KETENTUAN-KETENTUAN Lam - i | Sersama ini kami kembalikan:
Sejak berlakunya surat edaran ini maka; : e ML_. - [
1. Semua ketantuan 'sin yang beriantangan dengan xw____u_mru.u_.. CEK m_ Ma, Ap
ketentuan dalam surat edaran ini dinyataksh tigsk berlaky'lagi, - [ Ne. Ap “
2. Surat m_wm..un Bank Indonesia Na, 52 2/UPFEIFLE tanggal um._._____uq__h . BILYET GIRD _ Ma, Fp
1972 dicabut kembalj dan _“_E___,_:wwu_._.znun Bérlaku lagi, “.._._ i ' 1 ! M, Rp
3. Penatausahasn cek/bilyet girg kosong — baik pada Bank Indonesiy .
Maupun pada bank-bank lainnya — dimelai dengen tata usaha ; Mo. ' - Rp
baru; dengan pengertian semua administrasi penarikan cek/bilyer " . & :
i gire kosong yang ada s&mpal saat ini, dihapuskan, Selanjutnyas Karena alasan-alasan seperti tercantum pada angka .. dan .. di bawah
dalam menghitung frekusnsi penarlkan cekibilyer giro kosang, - . ind" 5 s g .
. dimulai dengan penariksn pertama kembai, i _ . ] 1. Saldo tidak cukup (1ermasuk cros clearing dan melampaui maksimum
_ 4. Dafrar-dafiar hitam, baik dafrar hitgm lekal maupun dafeas E.H_n..._.. i ¥ kredit), A ; ' " ) 0
gabungan, yang sebelum berlakunya surat edaran in ﬁ_._mm : . Z. Rekening telah ditutip, £
dikeluarkan olah Kantor-kantar Bank Indonasia, dinyatakan :.._“_m__.T : . | 3. Bea meterai belum dipenuhi,
berlaku lagi. ) : L; : “ ] 4. Endoseman tidak menurut Peraturan yang ditetapkan.
Dengan demikian nasabah-nasabah yang telah ditutup Emn:.u.ﬁ:___a_ 5. Tande tangan tidak cocok dengan specimen.
karena menarik cekfbilyar gira kosong sebelum surat edaran ini . &. Malampaui VEngoang penawaran, -
dikaluarken, baik yang hamanys sudah dicantumkan dalam daf. 7. Budah kadaluwerza, :
tar hitam maupun balum, diperkenanksn berhubungan/membuks B. 1.._.:_"_qu an warkat dibloklr aleh Keopolisian/Kejaksaan (Surat Ka-
rekening kembali pada bank ¥éng dikehandaki, = . un__n_u_.r__nm_.ﬁnmnwa ..E_m_.__._ﬂm-..- i
5. Daftar hitam baru yang aken dikelusrkan Bank fndenosia _T_u:.? : . 4 2 .E:._..e_._-r_._._m_.mr Aaa frinat n_-.: angha tidak nﬁ.ﬂ. . :
: AR kerja masing-masing kanior 10. Tanda penerimasn buku n._m__:_E_.__.i gira wm_:_._..r Exm.....wm:__n.m? £
ki ::E_.n Gank-tisnk o wilsyah ker daftar hi P . ‘| ). Coretan atau perubahan tidek ditandatangani oleh penarik, i,
_m_.m.:w___,_.nn.._nmﬁ yéng mangeluarkannya dan daftar hitam g :amuzm e 12. Tanggal sfektf bilyat giro belum " o
tinadgke. . " — H 13, Bilyet giro dibatalkan oleh penarik, '
.. Demikisn agar Saudara maklum. ettt A R et S _ g | S I i
DIREKSI- cagt : i N S L
BANK INDONESIA P _ ; : 7
- : . A i “,_ i i + Nama penarik : ST . BAME .o
- JE lsmeel .. M. Dioko m_u..m.___ua_“_.__ _ _ of FTNREIT i ] 7
T M . [ 0 L] 4 ." - . _ ".. 3 . ¥ 2 7
: : G 1o : = __ | & i . . \_‘ #33
= . il o GEGREL oy LA GRT 4 8




¥ g 5 t 1 | Y >
i e | =, _ o O
- . Pasal 15 ) Vit | i']., DIREKSI I
] . 3 : : SO TR BANK INDONESIA g i
_ EF:E«H_-. kerenman-ketentuon - dalam Eeputuzan fni AL ' .
: menimbulkan suatu kejohaian yang disncain denpan hukinnan - ; 5o i E
_ berdasarkan _.H_E_:E:.mnnn_"__cuﬂ mm:.:. .._E—..n____m.._"._m._:._":.ﬂ No. 15 FEY, ! | __.__u 4/670 UPPB/PuD. : . Jakana. 24 Junuard 1972
: Tahun 1952 (Lembaran Nepara No. 67 Talun 1952} dunfoigu fs o el o
' . dapat mengakibatkan irin wsahs Lembags  Kewangan yang : __ ! Kepada Semua Bank Unwm dan T
' . -bermangkutan dicabu olel Memteri Kevangan, . : Tl ) Bank ._._ﬂ_a____ru_.uc:n:__
; _ KETENTUAN.KETENTUAN PENUTUP . . T A . e MUONESIA T
¥ I e ki ] ms
Pasal 16 . . i _ . 3 1.“ o B e i Peribal & DBilyer Girg.
f :."._-.u-mu ..-_.Hn._ﬂ belum #lay —.___n__u—.___ _n.._r._.-_u _”__.u.__hq. n._.h__._-_= : - . .”,..“......M_..M..”... “._._ . . _ . .
- .rﬁﬁ::.u_w_, ini akan diatur dan ditetapkan _._:.5._..._“_.:. | P Sebagaimana dimaklomi, perbanksn di Indonesia dalam magka
: i Paszal Hm__.._ : k) o e w R memenuhi keperivon para masahah selain menyediokan buky pomlic
_ . il - L T B - ook g memberikan buky pormulic bilyer pire kepada para pemegang:
._ i Keputousan ind awulai berlaku pada tanggal ditelapkannya. ' - rm rekeningnya, Dodam dunia wsaha dikonstatic kehutalion akan adanya
T Apar supaya setlap orang ..._u_uum .sm:mn_u_._.h.m_d_u Keputusan : alat pemibayaran piral melalui pemindsle-bukuan duna antor bank yang
’ ind divmmekon dengan pesempatan dalam Berita Negara Republik ' i ; dapat berdaku heberapa wakiu serelah tungpal penarikan, )
Indonesia. . i : vwocpe it Kebutuhan gersebut hingpa kini dipenuhi denpan mengeluarkan
% ik h” . _n._______..:.&_,___.___... gire yang diberi tanpgsl mindie {post-deted), yonp dapat
: : _ s : _ menimbulkan disput yuridis datam keadaan terientu Jan wenhmbulkan
’ i e Y ; H salah  penalsican. Tl -ini kiranyn dapat diccgab dengan pemberian
- Seobly ) i : o e« Jonggol efekrip berlakinya mmanas dalom bilver giro secara tegas i
. : Ditetapkan i > Jakaria i "\t saruping tanggel penarikan ' -
F e © Pada vanggal - .:. 18 Januari 1972 i )
i Lig s : TR Sysratsyaral Tormil yurddis dan penpgunaan ¢ek  sebapal alat
; he'e ) 9w : i . pembayaran piral tchal distur dalam Kitab Undang-Undang  Mukum
'3 - A " Dagang Indoncsia, sedanpkan syarstsyarst dan tata-cara PCREEURTaN
' : i r,._m.zqmﬁ_.ﬁmmchzﬁ‘__mwr. = . - . hilyet giro sebagei slat pemindalibukuan dans smtar  bank-bank
: : ! . B F ;o selempal, belumt distur secors regos baik oleh Undangamdang moupmn
m mﬁ% R e : v olel bodan lafwnye. Mengingal penting dan manfaatnya funpsi Jm_u.n_
m ' 1 A giro sebagal sarana perbankan dun pemakakinnyn oleh masyarakat yanp
: . sk AR : © kian Joma kisn berkembang, mwks kami memandang peru untuk
Untyk salinan yang sama bunyinya _ g ..;nﬂ.:.___z} £ " menetapkan _HE__H._.;___._"_"E”WEE dan wenganur 133%:“ pemukuian
Jakarta, 21 Janwari 1972 5 ﬂ i i : i “alat pembayaran giral tersebut schapsi herikut:
" Kepala Desk Lemhapa Keuangan .. T . i 5 e ki
o ".ﬁ_;?_x INDONESIA i w . o - I Perigertian Dilyer Giro = .
v 1 i . _ ’ u_ i e s “ - Bural bilyet giro adalah sidak lain duripada surat pesivinl .EEF.__.H.
] : ] i : ' « yong telah distondordisic bentuknys, kepads bank perpdnipan clark
i R Socirisno, . i ' (R




i . tad Tanggal mulai efektip berdakunys perintal dslam bilyet giro
bersangkutan kepada pihsk penerima yang disebuthan namanya pada e I%

bank yang sama atau pada bank lainnya, "

Dengan demikian pembayzran dana bilyet giro tidak dapaf dilakukan P
dengan  wang funai dan  ridek dapar dipindali-rangmekan melali .
Ll T ‘ : :

Di .n_.__m_?n_.u:umm_ penarikan perdu dicaniumkan tanggal elekiip
15 el mulai berlakunya perinfah yang termakiub dalam bilyet giro.

LY "+ Bilamang tangeal efektip termaksud tidak dicanfumkan, maka tanggal
u penarikan bedaku sebagai tanggal elekiip dan seballknya jika tanggal
. penarlkan tidak dicantumbkan maka tanggal efekiip diznggap sehagal

! . langgal penarikan bilyel giro.

——

i | |
i : 3 i P
untuk  memindzh-bukukan ~E2umlah  dana " dari rekening yang @
{

2. Syarat-syarat formil bilyet giro : €8 oy e 1

. . Pengisian bilyet giro

+ Stbagaimana halnys dengan surat-surst berharga lainnya pengisian

+ . surat perintah kepada bank tertarik wniuk melaksanakan aps yang

i " diminta oleh masabah penark, harusiah jelas, lengkap dan tegas.

i+ Berhubung penglsian sural-surat periniah pembayaran cq. pemindale

J bukuan tdak mutlak hares dilakukan oleh penarik sendin, maka
bank tertarik yang menerima surat perintah termaksud yang telah

Suztu bilyet giro horus memeat hal-hal sebagai berikut:

- 2.1. Nama "Bilper Giro" dan” nomor seri harus tercantum pada
pormulir bilyet gira. ; . f

L2, Perintah yang jelas tanpa syarat untuk En:___.im_?.__..:mc—_ua
sejumibali dana stas beban saldo penasik, yeng harus telah | :
tersediz cukup pada sast berdakunya amanat yang terkandung i

o — - — i
2

o Ol Wllgt ke ertebut. . ; . __ ; i di-isi lengkap dan terdapat tenda tangan penarik yang sah, tidak
2.3, Mamaz dan tempat bank terterik kepada siapa perintzh termaksud il = perdu memerlksa zpaksh pengisian it dilakukan oleh penarik sendir
ditujukan. “ . o = "7 atan bukan, karena warkat terschut tetap sah adanya. Dikecualikan
2.4. Mama pilak yang harus menérima pemindal-bukuan dana secara | # . - dalam hal ini adalah jika terdapat pengisian (1ambalian) yang sifstnya
administratip termaksud dan jiko disnggap peelu juga alamatnya, i ] ; _ * | merupakan sesvatu perobahan smanat, maka perobahan termaksud

¥ B N Inarus h penarik ersangkulan.
2.3, Jumlsh dsna yang dipindal-bukukan baik dalam angka maupun H g " Euaﬂ__w_ﬁwuwn_”_gh.u.a_ H”mu__uﬂ_“” ﬂm,_au._ bilyet-bilyet gira.
dalam hural. el b . ”.__.-.._n tidak di-isi secara lengkap; antara lain nama sipenerima dama
danfalay nama bank nasabah penedma dana dikosonghkan. Sesuai
-+« dengan ketentuan mengenai syarat-syarat Tormil bilyet giro tersshut
pada snpka 2.9, di atas, maka apobils nama bank penerima doia ridak -

H . diisifdirerapkon, hal ltu berarri bahwe dang daper dipindaikan ke

2.6, Tanda tangan penarik dan capfstempel badan usoha jika sipenarik- - -
" merupakan suaty perusahaan berbeniuk badan usaha, ; i

2.7. Tempat dan tanggal penarikan.

. ZB. ' Tanggal mulai efektip berlakunya h-_._p_._m.___ﬁ.q__ﬁ._. dalam hilyet At it Rl e it
glre. . =z : i o Berdasarkan sifatnya bilyet giro seperti dikenwkakan pada angka 1. di
2.9. MNama bank dimana orang atau pihak yang harus menerima dana _ . and . alas, nama sipenerima dana mutlak harus dicantumkan dan jika
pemindah-bukuan tersebut memelihara er..w:m, sepanjang nama | _ * terdapat bilyet gico Vit Ghk ercudlim Hadia, pemcshorns: aha
bank sipenerima itu diketahui oleh penarik. * : mm- " . bilyet giro, maka warkat tersebut arus ditolak dikembalikan. .
3. Tenggang waktu penawaran bilyet giro ¥l e ___ e TG, Kewajiban penyedinan dana dan bilyet giro kosong
Agar amanaifperintah dalam E_u____u_ gire tidak _”_nn_.urn .“E-.::E...“m E mmm o .- Sesatu amanat pemindah-bukuan dana hanya dapat  dilaksanakan
sehingga menyukarkan __E._.Eu._.hm:ﬂ..:. maka peru ditzlap ..," tenggang - _ _“, — ' 1y, Jika rekening yang bersangkutan memiliki saldo efektip yang cukup.
waklu penawaran e_umm suaiy _u_.______.m. Bira. k ) b g i ., Kewajiban penyedisan dana yang cukup inf timbul pada sast amanat
Olely karena itu ditetapkan bahwa tenggang wakiu penawaran E._._.z ] _H_ : + lermakiub dalim bllyet giro menjadi efektip wntuk dilaksanakan,
Bllyer gira adalah selama 70 ffwjuh pulel) herd terhilung sejak . ! _F_. : Dengan demikian bilyet-bilyet gire yang diajukan kepads bank sebelum
tariggel penorikermniya B R HE T .



‘tangpal  efektip, hapus n_h.u_ﬂﬂ.-rm.._u._._._uu”._.._m_._”_.ruq—_n_z.ru..i.. _.Er“_..__._ afgar

Hedaknya dana yang ditarik, sedangkan bilyer pires yang dishkan s
tavggal ataw sesudal tanggal efekiip tetupi saldo rekening ‘vang
bersangkuian ridak mencukupi, maka hilyer piro terschul ditolak
u_u_..._zm:m bilyey L r__.__u_..-_-ﬂ.. .M“. i R :

Sanksi terhadap penarik bilyer giro kosang terutama terhadap
penarikan cekfbilyer piro kosong yang ketiga kali atau lebil. telah
ditetapkan berdasarkan keputusan Dewan Moneter No. $3 1alun 1962
dan  peraturan-pesaturan  pelaksamoannya, terakhir  diatur kembali
dengan Surat Edaran kami No, 4f437 UPPR/PLD rngpal § Okioher
1971; yaitu pencanturmon nama-nama penarik cekfhilyel piro kosonp
yang bemsamgkotn dalam suatw -daliar bitam dan Eaeangan bagi
bank-bank wmuk menerima nassbali-nasubah boru ataupun memper-
tahankan nasabali-nosabah mercka yaog namanya tercontuin dalam
daltar liffam renvaksud. '

(&
'

e Lo
Pembainlan Bilyet Giro : .....”.. :

Sesuai dengan sifatnya yaitu schagai surat perintah pemindal-bubuan
dana kepada Bank, maka suato . bilyel piro deper ditatolfen olch
penarikiya scpanjang pada wakti penerimaan pemberitahuan teriulis
oleh Bank yang bersangkutan, amanot dalam bilyel. pirg tersebut
belum dilaksanakan. " . ’ :

8. Tata-cara perhitungan bilyet giro _E_._E- Bank R.Lﬂ—_ﬂq E
Peluksanaan amanat dalam bilyet giro dapat, dilakukan deigan 2

cara: - Ll
&.1. Bank penyimpan dana mengama EG: giro dari penarik dan
memindahkan dona tersebut dalam bilyet giro dengan nota
kredit kepada bankir nasabah penerima dana, untuk dikreditkan
”ann_r_._m penerima  yang namanya HR"____..E:.,__HE_____ E_H__n.__

" girn fersebut. B -

_mi.._____"ﬂ giro langsung diserahkan oleh penarik _ﬁ._.un_m.ﬂ._&_au
dana; oich yang terakhir ini disctorkan ke rekeningnya “.n_._n_r_
pada bank tertarik ftu sendiri ataupun pada bank lainnya.
Dalams hal disetorkan pada{bank vang berlaingn; maka bank
nasubal penyetor meniperhifungkan bilyet piro fepsebut msefnfui

clearing kepada ‘bank tertarik. Dalam hal ini bilyet giro tersebul
diperiokubian gama dengan warkot-warkal elearing lainnya.

=0

1

il -

10, Lainlain

|
[

.
i
i

g, ?__n.u.- Feralihan

Pormwlic bilyer giro bentwk barv ini — yang contohnya kami

lampirkan bersumn i = akan mwilol berdake pada rangeal T April
o U972 Mengingat masih tersedianya pormulic bilyer giro hentuk laina
o Atonpa pencantuman tanggal elfekiip) pada Bnk-lmokfnasbnlenasatal
maka sarpai denpan ablfeie eeden Jieni 972 diperkenankan beredurmva
bilyet-bilyel gloo beniuk lana di samplng bilyer. gire bentuk bar,
cleigan ketentvan balvwa tanggal penarikan pada bilyer piro heniuk
larma sekolipus merupakan tanggal elfekiip bedakuinya amanat yang
terkandung dalam bilyer giro tersehut,
Techitung mulai tanpgal | Jli TP72 pormwlic bilver gion bemuk
. lama riclak diperkenankan wnivk dipergunakun schugai alat lalu lintas

pembayaran giral uleh bank-bank.

.._ “o o Uninik ancnjaga kesceagaman pomakoing alatealan bl linias penateay arai

giral, maka penyhnpangan-penyimpangan — baik dalam bentuk dan
.o redoksi maupun dalam funpsi dari tiap-tiop alat lalu lintas pembaysran

5 .. giral yang telah dintur = hanya diperkenankan setckah disetiajui oleh

v Bank Sentro] seszmipat; albal vang belum tercakup dalam Surat
' Edaran ini akan ditentukan kemudian oleh Bank Indoncsia.

* Demikianlah agar Soudara maklum hendaknya. ¢ .
| : m .
i _ DIREKSI _
e : : BANK INDOMESIA
" |
L.

. 1.
Marathon Wirija Mihardja. M. Djorana Koesoemahardja
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.H____mm__: n_,__.nw:? aurc_,u ____h_p_u_ur“-_uu_"_m memperiatikan _.e_.E: agn 1 _ _ *§, Masa Peralihan
asiya dang n 1: , sedingk: : A I T ! 2 oyl : : ' . 5 3 .
lekaler g H:mn_. L.-nzum.u._ =_”._mnnw.__._d _u.h”___..n__ E.“. _”__u__r _.ﬂ_:_..nu._ el H] ~_ = Pormulic bilyer giro bentuk baru ini — yang contohnya kami
bersgiigk ; ! : Er -IEMEL VS ME RN .,.___._.Ew. et O © lnmpirkan bersania ini — akan wokei berdoku peda tanggal [ Agprid
pngkuian riclak. _:_..._._n_.w._h__. _.__ﬁru...u-_:__n. m_un_ lersehal elitedpk ' [ ; i ' 1
schugai bilyer gire usung, ¥eris Ll - : _ : . 19732, Mengingst mpsih tecsedionya pornsulic bilyer gire bentuk Lina
Sanksl terhadap penarik  bilyer gio kosdng Sreratims Terkadip { Sy E {tanpa pencaniuman _H___h.m.ﬂ ellektip) puda _u.Er._..a._s_..,_—_Eﬂ_..n._rEE_H:
e 1 T . : J 3 b i waka sampai denpan ekfeie belan Jeend J972 diperkenankan beredamyn
penarikan eckfbilyet giro kesong yang ketipa kali ajau lebih, relah : eyl i . ; : ; ;
ditetapkan berdasarkan keputusan Dewan Moneter No. 53 1ahon 1962 . 0L oot e iipoeiuiact gas otk Tatn 4l _....__._._w_s_"_ E_w_u..__._.._:_ WERRML Sty
dan  peraturan-peraturan  pelaksanaannya, ierakhie  diatur * kembali 3 : gengan mn__.nuEus balwa. tmiegel _.aau_._r._._s Fy hllyee. ghon BOWR:
dengan Surat Eduron kami No. 4/437 UPPB/PBB 1angpal 5 Oktoher i ' __.__.r_hn Sakgripe =.__nE._ﬁru#. aangipal: RTFSR: ovlakaie anassh yany
I971: yuitu pencantuman nama-nama penarik cekfbilyel giro kosang T R T O terkanilung Ualmer aRyel. g .._ﬁn?;. — .
. B ko ; i o 1 Terhitung mulai tanggal | Juli 1972 pormulic bilyer giro bentok
vang reangRiian dalam suaty cdaltar bitpm dan Farongan hagi i i i i
i ; . 2 .. lama rigdek diperkenankan uniuk dipergunaokan sehogai alat kala linias
bank-bunk wmiuk menerims nasabah-nasabzh boru ataupun memper- £7 7 anbayoran miral oleh bankbank,
tabankan wasabulenasabol iereka yong samanya tercantum dalam ] B 3 i i
daftar hitam 1ermaksud. _ s SRS - s - 8 _=. s §

7. Pembatalan Bilyet Giro i ; : il "0l Untuk menjuga keseragaman peniakalan _.__u.e_"._q_ﬂ_ Tabu Tingas penshayaran
. : i . : e T ..+, giral, maka penyimpangam-penyimpangan — baik dolam benwk dan

Sl v s s s o, e | v o et St e e

F, [} B c 1 e - - . e
e 0 : i : b . 17a pirel yang telah diatur - hanya diperkenankan seteiah disetujul olch
n__._un__u.:M,._.____w scpaitjang pada wakid penerimaan —Hz.d_un:.u_.__ﬁ.h: teriulis - _ _ ; .._ ' Bank Sentral setempat; halhal yang belum tcrcakup dalam Surat
eli ......._ yang bersanghutan, amanal dalam bilyel. giro lersebut il < 1'% Edaran ini akan ditentukan kenvudian oleh Bank Indonesia.
belum dilaksanakan. i | / ] o =) 3
’ K : B et S © - Demikianlah agar Saudara maklum hendaknya. '
3. Tata-cara perkitungan bilvet giro antar Bank setempat _ = b R " : . '

Pelaksanaaw amanat dalam bilyet ghro dapat, dilakukan dengan 2 = % ghie

Cary: i L . L I T B ; ) .

8.1. Bank penyimpan dana menerima bilyet giro dari penarik dan b i ; i
memindahkan dana tersebut dalam bilyet giro déngan nata _ oo : DIREKSL i
kredit kepada bankir nasabah pencrima dana, untuk dikeeditkan | % : .. BANK INDONESIA

- rekening penerima yang pamanya tercantum” dalam  bilyet 1ty : ) .
' giro tersebut. s ; " : i
i H i o 1 .

8.2 Bilyet giro [langsung diserahkan oleh penarik kepada pencrimna : i

dana: oleh yang terakhir inj disctorkan ke rekeningnya seadinl i 3 .- e ttd.

pada bank tertarik itu sendiri ataupun pada bank lainiya.
Dalam hal disetorkan padalbank vang berlginan, maka _:__:m
nasabah penyetor memperhitungkan bilyel giro tepsebut melalui
clearing kepada bank tertarik. Dalam hal ini bilyet giro tersebul
dipertakukan saima dengan warkat-warkat clearing lainnya. ;

Marathon Wirija Milardja. M. Djoeana Koesoemalardja
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Gubernur,

Keputusan,

Keputusan Direksi, -
Keputusan Menteci,

Keputusan G ubernur.

.Hlﬂ.u._u._um.m.h. ' i
Lembaga Clearing. "

Menteri MNegara Ekonomi, Keuan

Industs;,

Menteri Kevangan, :
Pengumuman. .
Pengumuman Direksi.
Perateran Pemerintah,
Presiden. .

Sural Edaran,

Surat Edaran Bank Indonesia.

Undang-undang.’

.

gén dan

“r
g [T

e e i an e

Menimbang

KEPUTUSAN DEWAN MONETER

L}

FFEFE

B e T—

— .
" MNo.i 5% !

Moneteer

bahwa perly menciapkan ketentuan? untuk men-

djamin kepertjajaan masjarakat ferhadap lalu-lin-

tas pembajaran dengan tjek/biljet -giro chususnja

dan menambah kepertjajaan masjarakat ferhadap

dunia ...._mqu_nﬂr*wn (bank-mindedness) pada umum.

nja. i

a. pasal 7 djar 3, 4 dan 5 Undang-Undang Po-
kok Bank lndonesia 1953 jo pasal 9 ajat 1 dan
2 Peraluran Pemerintah Mo, 171955 ;

b.. keputusan rapat Panitia Kerdja Dewan Mone-

< ter tenggal 1 MNopember 1961,

Dewan

MEMUTUSKAN -

1. Bank? dilsrang untuk telap mempertahankan
sebagai relasi-gire, sctiap orang atauw badan

* jang terhitung mulai berlakunja keputusan ini
menarik ljek/biljet-giro wntuk penarikan mana

- tidak tjukup tersedia fondsnja,-satu dan lainnja .
menuruf peraturan? jang akan ditetapkan lebih s |

. ... landjut n_.m._.. Bank Indonesia, :

2. - Bank? dilarang untuk menerima sebagai relasi-
giro setiap orang ataw badun jang lelah dike-
luarkan sebagai relasi-giro oleh sustu Bank

, berdasarkan ketentuan dalam angka 1 diatas.
- Lerangan untuk menerima sebagai relasi-giro
sescerang alau badan jang telah dikelearkan

- sebagai relasi-giro dari suate Bank dapar di-
.. tindjau kembali cleh Bank Indonesia setelah le-
wat wakiu sekurang-kurangnja 6 bulan sedjak

- hubungan rekening korsn antara Bank dengan

i - orang atau badan tersebut diputuskan berda-

. sarkan Ketentuan dalam sngka 1 diatas. satu

“ 'dan lainnja alas usul Bank jang bersangkuian

-dengan disertal alasan® jang tjukup. :

. - g - H
2 dilarang untuk menarik clek biljer-gira
H.m.‘.”,._...--.ﬂﬂ-.l_‘..__n__.bu* HI._..iﬂ.._r- pgp dfumlohnie avelabibd diuos-

3
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lah fonds jang lersedia _w.w_mu rm___uw...._ lain i
atas nama bank? jang bersangkutan.; _ _

3 i i

Bank® dilarang untuk menarik ____”__n h__uu kan-
tornja sendiri (tjek-  bank termaksud dalam |
Pengumuman Menteri Kevangan Mo 32 tang-°
gal 29 Okiober 1959), demikian: pula untuk '
menarik tjek atas kantar lainnja darl bank®
fang bersangkutan jang berkedudikan dikota-
jang bersamaan. y % gt

g i, o e,

Pelanggaran techadap ketentuan® tersehut di-
atas mmhmnuq mengakibatkan ditjabutnja kembali
i=in usaha jang lelah diberikan kepada bank .
jang bersangkutan oleh Menter Keusngan.
setelah mendengar pertimbangan dari Direks
Bank Indonesia.

Pelakszanaan ____n_“_._:_._..Eu.. ini selandjulnja ditu-
gaskan kepada Direksi Bank Indonesia.

Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditan- |

da tangani.

’ Dijakarta, 23 Pebruari 1962.

MENTERI KEUANGAN
KETUA DEWAN MONETER

"oed,

{ Notohamiprodio )

i hunjinja
Untuk salinan jang sama
_W__.w__nu:-. 28 H.u__..w_Ewa. 1962

- Kepala Bagian Peredaran Uang
"BANK [NDOMESIA.
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Diskaria, 25 Aprill 1962.-
Kepada Semua Bank Umu L

di 3
INDONESIA-

[ T T

Tjek/biljel-gira kosong dan tjek bank.d

o Perihal :

Bersama ini kami sampaikan kepada Sdr..- salinan’ Surat
Keputusan Dewan Moneter Mo, 53 tig. 23-2-1962 mengenai
penetgpan keteniuan® untuk mendjamin kepertjajaan masjara-
kat terhadap lalu lintas pembajaran dengen tjek/biljet-giro
pada chususnja dan univk menambah kepertjajpan masjarakat
techadap dunia perbankan pada umumnja. '

Berdasarkan ‘angka 6 Keputusan Dewan Moneter tsh.
maka dengan ini kami menetapkan ketentuan® sebagai becikul.
1. Setiap Bank Umum (baik Negara maupun swasta) diwa-

djibkan untuk dalam waktu | {satu) bulan setelzh tanggal
surat inl mengadakan suatu perdjandjian tertulis dengan
pemegang® rekeningnja (balk langganan™ giro maupun
rqnmmm_”_ jang terljatat dalam tata wsahanj2 masing®. Selan-
djutnja untuk langganan® baru sebelum diterima sehagai
pemegang rekening diwadjibkan mengadakan perdjandiji-
an termaksud terlebih dahulu.

Dalam Enﬁuu&_m:.ﬂu_u. a.l. harus dimuat kelentuvan? se-

‘ gai berikut 3
A. Penarikan tjek/biljel-gira oleh pemegang

hainkan djuga fasilitas kredit jang telah di sediakan

' oleh Bank baginja:

tiekAbiljet-gira jank diadiukan kepada Bank watuk 4i-

rekening
jang melebibi fonds jang tersedia (tjek/biljer-giro ko-
song) tidak akan dibajar aleh Bank jang bersangkutan,
Jang dimaksud dengan fonds disini tidak banja salde
* kredit dari langganan jang bersangkutan sadja, me-

in




-¢. apabila pemegang rekening,

iz Co
' ¥ 1 -t

biljet giro sebagai tanggal penarikan [ tjek/biljet-giro
jang “post dated” )} sedangkan fonds pada haci dia-
djukan _wr}_:.n_w@.a tsb. tidak tjukup tersedia, di-

- perlakukan sama dengan tjek/biljet-giro kosong :
¢. apabila terdjadi penarikan tjek/biljet-gira kosong se-
perti termaksud diatas, maka penarik tjek/biljet-
gire berkewadjiban_untuk dalam waktu sepuluh hari
kerdja, terhitung mulai dac tanggal surat pemberita-
huan mengenai penoclakan tjek/biljet-giro tsb. disam-
paikan oleh Bank jang bersangkutan kepadanja. me-
niclesaikan tentang kewadjiban membajar itu dengan
pemegang tiek/biljet-giro jang bersangkutan atan me-

nambah fondsnja pada Bank. :

Tentang penjelesaian seljara langsung dengan peme-
gaug tjek/biljet-giro tsb. penarik tjek/biljei-giro diwa=-
djibkan vntuk memberitahukannja kepada Bank se-

lambat*nja pada hari kerdja selelah dilakukannfa pe-

njelesaian tsh.:

d. apabila penarik tjek/biljet-giro dalam djangka waktu

10 hari kerdja tsh. tidak dapat menjelesaikan kewndji-
ban membajarnja dengan pemegang tjek/biljet-gico
atau menambah londsnja pada Bank seperti ditentukan
diatas, maka penarik tjek/biljet-giro tsb. dika puskan
mengambil kembali selueuh saldonja pada Bank (bila-
mana masih ada saldonja) dan menjerahkan kembali
buku® tjek,/giro jang bersangkutan kepada H_.msr. Un-
tuk selandjutnja pemegang rekening tsh. dikelvarkan
sebagai pemegang rekening dari Bank.
setelah dua r_m_n _Enaur:r
. lietgiro - kosong jang telah dapat diselesaikan
“Nr_._ﬁwm_nnhnmn:ntm n* n_ﬁ..qmm..lﬂ huruf c diatas, mena _..:_“ J.nu.u_.
bali sebuah tjek/biljet-gira kosong untuk ketiga ka _=_nw.
maka pemegang nnﬂ.nﬂwm :.__w ﬂu_.um“m._wm:mwﬂmrﬁ“_uﬂ?
ngambil kembali seluruh saldonja pa o Wb
; <ih ada saldonja) dan menjera
n”.-.ﬂr.ﬂ—:.w.l_ .nﬂm.-ﬂ.mvn‘._.v-."._.ﬂnlmmh_u .mwn._.u _Uﬂﬂﬁﬂqu_wrﬂnﬂw-.— .—nﬁ.ﬂbmm mm.._._.ﬂ1
Untuk selandjutnja pemegang re
sebagai pemegang fe . . :
Pl djuga diharuskan segera mengam=

_f. pemegang rekening . Rank {bilamana ma-
saldon P abkan kembali buku®

bil kembali seluruh :
sih ada saldonja) dan menjera
tjek/hiljet:gira jang bersangkutan
“selandjutnja dikeluarkan scebagal pemedani

pada Bank untuk
rekening.

kening tab. dikeluarkan’
kening dari Bank. .. , :

g Ry

= ey=es by

T !
_ " _ _
* + apabila pemegang! rekening dikeluarkan oleh bank®

. lain sebagai pemegang rekening berdasarkan hal* rer-
sebul puda d dan __._Em:.n. _

=E-rT it

etiap Bank umum (baik Bank® MNegara. maupun
Bank? Swasta) diwadjibkan segera melaporkan nama-
. dan alamat penarik tjck/biljet-gico kasong jang telah
v« dikeluarkan sebagai langganannja tsh, pada angka |
dialas kepada Bank Indonesia Djakarta, melalul tja-
I : bangnja jang terdekat, jang selandjutnja tiap? bulan
[ akan memberitahukannja kepada semua Bank untuk
dimasukkan kedalam suatu "Daftar Hitam" jang di-
pelihara oleh setiap Bank,

m " Untuk selandjutnja Bank? tidak diperkenankan mene-
r- ‘ rima atau melandjuthin sebagai langganannja setiap
., orang atau badan jang lelah dikeluarkan sebagai re-
{lasi oleh suatu Bank berdasarkan ketentuan dalam .

- angka 1 dialas.

b. Penindjavan kembali atas "Daftar Hitam™ jang di-
.. pat dilakukan dengan perseludjuan Bank Indonesia
. setelah lewat wakiu 6 bulan sedjak penarik tjek/hiljer-
gira dikeluarkan sebagai pemegang rekening Bank,
 atas usul Bank jang telah mengeluarkan penarik tjek/
; biljet-gira tsh. sebajai pemegang rekéning dengan

! mengemukakan alasan? jang tjukup.

s et i, e L

i

3. Pelaksanaan ketenlGan? tersebut pada angka | dan 2 di-
atas terhadap bank?® (baik Bank® Negara, maupun Swas-
1a) dalam kedudukannja schagai pemegang rekening pada
Bank? lain termaksud dalam angka 3 (tiga) dari Kepu-

- tusan Dedan Moneter No. 53 tig. 23-2-1962 tsh. diatas
akan ditetapkan kemudian setjara tersendiri.

b LR |

H i . .
; Dalami pada jtu tidak akan berkelsbihan kiranja djika de-
- Agan ini kami minta perhatian Sdr. terhadap angka$ dasi Ke-

~ | Putusan Dewan Moneter tsh. diatas jang menjatakan bahwa

pelanggaran terhadap ketenluan® tsh. diatlas jang merupakan
» peraturan pelaksanaan dari ketentuan? dalam Keputusan De.
- wan Moneter termaksud dapat mengakibatkan ditjabutnja kem-
 bali izin usaha jang telah diberikan kepada Bank jang bersang-
kutan oleh Menteri Keuangan (menurut keadaan sekarang
Menteri Urusan Bank Sentral). sefelah mendengar pertim-
bangan! darl Direksl Bank Indonesia.=

Fa- Ll - e LUl
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CABLE ADDRESS - ‘DELEGASI * ° S

lah pindjaman tersebut ditambah dengan bunga
ok ' jang diperhitungkan, jang kemudian difial oleh
pedjabatibank termaksud diatas dan diserahkan
. kepada pihak jang memindjamkan wang : djang--
S T3 ka waktp antara tinggal pemberian pindjaman
: itu dengdn tanggal jang tertjantum pada ek
. tersebut ‘merupakan djangks wakiu dari pindja-

" man tersehut:

Ne. 1171692 UM/PU
: RAHASIA

Dijakacta, 15 Baret _u._m.._. ;

Kepada Semua Bank? Umum : =
di .

| — uang jang diterima harus disetor pada rekening
. langganan?® itu pada bank lersebut atau dizerah-

o kan kepada pedjabat bank tersebut.
INDONESIA- :

| ; 2. Setelah hal tersebut berdjalan beberapa lama, ferdja-
. -dilah hal? jang menjimpang darl perdjandjian terse-
i ' but. Langganan? jang bersangkutan tidak lagi me-
‘pjetarkan uang® pindjaman tersebut sehagaimana dile-
tapkan dalamperdjandjian, melainkan memutarkannja
“sendiri kedalam usaha® tertentu, sedangkan tjek posl-
i : dated jang dipergunskan sebagai djaminan lidak di-
A : mintakan [iatrdari pedjabat bank jang bersangkutan,
melainkan difiat oleh mereka sendiri. Karena semua

Perital : Masalah tjek® kosong.

P
-

Dengan ini diberitahukan kepada Sdr. bahwa pada achic® .
ini telah terdjadi hal® dimana beberapa oknum tertealu dengan “
bank sehagai alatnja telah melakukan prakiek® perarikan fjek
dengan tjara® jang tidak wadfar untuk menarik keuwntungan®

H I . i Eee

bagi dirinja sehingga dari prakiek?® tersebut lelah tecdjadi pe- o .“ .._ ; _, " . transakasi ini berlangsung dilvar bank, hal ini tidak
parikan® tjek kosong oleh oknum? dan bank jang bersangkutan. . .. 4 : dapat segera diketahui oleh pedjabat bank tersebut
Kedjadian tecsebur lernjata telah menimbulkan rnmnu..u.mrm_.._mmﬂ_.. %3 Erd hingga tjek? jang bersangkutan mulai djatuh tempa.
kalangan masjarakat sehingga dichawatickan hal rersebut akan 1. L+ p i A
unu_m_man_.:rmrm?r..n kepertjajaan masjarakat techadap wjel' "l i R ,_.—wn_m jang ._..:_un.__ur.r oleh annﬂ_.mas .wnwmu_._m__.E_u.:
sebagal alat pembajar pada chususnja dan bank?® pada umum- i L% “dengan.tjara seperti termaksud pada angka 2 diatas,

: AT B _ 1 dalam usaha pemutarannja tecnjata mengalami kema-
L et . . a7 A " tjetan sehingga pada saa tjek* postdatzd jang telah
Berhubung dengan itu maka kami minta perhatizn 3dr. - _ ! Enﬁ.__‘_m._.n.mr dan mereka Fat sendiri ity djatuh tempo.
techadap hal® sebagai berikut: ST e o " langganan? lersebut belum dapat melzkukan penje-
polRbL il | i 2 ST o woran kedalam rekening mereka pada bank jang ber-
! : “sangkutan untuk merimpung penarikan dengan tjek®
:  ‘tersebut. Hal ini menjebabkan penclakan pembajaran
" : ‘aleh bank tersebul atas tjek? i dengan segala’ aki-

ey | T LU . _Tﬂ_.u-.__'m... L -

I. Praktek? sebagaimana dimaksud diatas setjara singkat
dapat digambarkan sebagai berikul : b Th

srang pedjabat suatu bank. umum dan be-

" _”_._Pnu..q__m.nh“ _u_nnum_muwm_”. n_pl bank tersebut "n_m_.u_ Emn_m...."um ==
pecdjandjian setjara lisan (tanpa &wn.ﬁrﬂ_ ____uﬁ_n__ ang: -
gota? pimpinan lainnja) _...._._m.Ew.:m.wE.. “u ”ﬂ._m-_m.w:. .
— langganan? itu menerima ._.._En:mam:wrr _w_._.,._._um" 1o
masjarakat untuk Ebﬁmcamrnw. u_u. _“F.._.h bat |
bank termaksud guna kepentingan® (us anja .

sendiei diluar bank teesebut: @ oy oo ik tjek
~— sehagai djaminan. langganan? ilu mepark GJEE
innag mastdated sinsy rakaningnja Em.&.u. H_H_u.r” ter- £

e

jSelandjutnja ternjata pula bahwa beberapa bank lain-
et : nja relah menerima tek? tersebut dari langgananinja
i ] .dan menukackan tjek? itu dengan tjek? jang dirtarik-
i} inja atas bank® lain. Dengan demikian maka djuga
:bank? ini menderita kerugian®. dalam djumlab® jang
.mwnumq. o T i . -

e — - -
&
e e

i n..'r«._".p...“n te n_u._n._u__..__ n_..mu.....- _.u.a.n_.-.. -..1.-__"_.“.-.“.1 un.,nqh.:u_.l_._.__.n:w dan



lesaian hal® jang menjangkut bank jang bersangkutan
pada waktu ini sedang diambil langkah? jang diperlukan:’
Dalam hubungan ini kami minta perhalian jang sungguh?
dari bank?® techadap hal® sebagai berikut.

Perdjandjian lisar antara pedjabat bank dengan langga-
nan®nja termaksud dalam angka | sub, | menundjukan ada=- - .
nja suatu usaha jang spekulatip sifatnja, dimana suatu bank v
dilibatkan dalam kerdja sama dari petualang®, jang mem= -t
pergunakan tjek tidak dalam fungsi jang semestinja. Hal* %
tersehut tidak mungkin dapat terdjadi apabila bank® jang - *
bersangkutan mempunjai organisasi jang disusun dengan
sewadjarnja dimana anggauta? pimpinan bank dapat se-
nantiasa saling mengontral lindakan? jang dilakukan oleh
rekan’nja dan mempunjai administeasi jang tjukup men=
djamin adanja pengawasan intern.

-

Rerhubung dengan itu maka kepada pimpinan hank* kami
minta kewaspadaannja dalam mengendalikan usaha bank
jang dipimpinnja agar tidak terlibat dalam hal? jang tidak

diinginkan ; antara kain hendaknja Sdr. perhatikan hal* -

nnw_mm._hm berikut. ¢

j. Pengawasan inlern jang seharusnja terdapat dalam
susunan organisasi dan penjelenggaraan administrasi
setiap bank. hendaknja dipechatikan setjara chusus. .
sehingga tidak akan mungkin terdjadi ketjurangan -
jang dilakukan oleh salah searang anggauta pimpinan
tanpa diketahui oleh rekan? lainnja. Seorang pimpin-
an bank sejogyanja harus mengetahul apa jang di=
lakukan oleh rekan®nja dan apa jang terdjadi dalam
lingkungan banknja masing®. |

2. Tidaklah dapat dibenarkan bahwa bank® karena
terlalu mengharapkan simpanan dalam djumlah besar |
dari seorang langganan. membecikan secvice jang
berlebih®an kepada Fummniﬁ»mﬁ«?ﬁ n_n:m__w:_ E__..?
njimpang dari pada peraturan® jang ada, misainja?

= Memberikan oOVEL
langganan tersebut

draft setiap wiklu kepada
dalam djumtah® besae.

: : Lacena tjek
— tidak membajac tjek jang diadjukan
:_..un_na.n-"nn_.. padahal sebagaimana Sdr. maklum :

._...._...m."m...m...llnh....._-...ﬂ_ atas sesustu tjek. .F_Hnmﬂh.ﬂ_..rw_.- keten-
et mlmen oaasd 20 ROLEHDL T, Hdak

e,

Lemppw e = T

o S

el e i

. _ :
' Dalam hubungan ini kami minta kepada bank®
- agar supaja memberikan pendjelasan kepada para
langganannja mengenai masalah posidating atas
tjek® itu dan untuk selandjulnja melakukan pem-
bajaran atas tjek? jang.diadjukan tanpa memper-
dulikan bahwa tanggal jang tertjantum pada tjek
tersebut adalsh tanggal jang ditangguhkan,

3, .. Adanja bank?® lain jang dirugikan karena menerima
penjetoran® dari;langganan®nja berupa tjek® dari bank
tersebut dalam dngka 1 sub. 1, seharusnja tidak perlu
terdjadi apabilajbank? tersebut sungguh® mempecha- ;
tikan dan mentaati ketentuan jang tertjartum dalam
instruksl kami kepada semua bank tig. 19 Aguslus
1961 mengenai penertiban dan sjarat? pechitungan
antara bank, dimana ditetapkan bahwa “penacikan
._“&u_.u_uuiu_w atusirekening giro jang saldonja terdjadi
karena séBran jang merupakan bukan uang tunai ha- !
nja dipeckenankan, bilamana untuk alal® pembajaran |
fang digunakan untuk penjetoran tersebut telah dite- !
. rima pembajarannja”. Penukaran tjek® bank lain jang
diterima oleh bank dari langganan- langganannja
dengan tjek jang ditarik eleh bank tecsebut atas bank?
# lain, pada hakekatnja berarti bahwa bunk jang ber-
sangkutan telah menesima tjek? bank lain itu sebagai
- guatu penjeloran wang tunai dan karenanja letap T
tanggung djawab atas tjek jang ditariknja alas Eank
lain dan diserahkan kepada langganan jang. bersang-
kutan, walaupun 1jek? disetorkan oleh langganan jang
bersangkuran ity ternjata tidak terdjamin dengan sal--

do jang tjukup. _

Berhubung dengan ilu maka praktek demikian itu
merupakan pelanggaran terhadap ketentuan jang tec-
tjantum dalam instruksi kami lecmaksud diatas, Da-
lam hubungan ini kami minta sekali lagl perhatian
bank? dengan sungguh®. bahwa penjetoran® jang di-
lakukan dengan tjek® bank lain bary membenluk saldo
jang dapat didispanir, apabila tjek® jang bersangkutan
telah divangkan,

4, Mengingat bahwa dalam melakukan wsahanja bank®

fecuflama mempergunakan uang _nnm E._...n-:w._uw.-n
i masjarakar kepadanja, maka bank® tidak diperbalch- .._

R P LT T




karena suatu kesalahon dalam ﬂan._:s.mu:. akan me-
nimbulkan risike mm:m.w amal besar jang dopat menja-

kibatkan penutupan bank jang ___:nmumwn__w:

_
Perlu kami tegaskan disini usaha penertiban’ __E.._ru.m_.?._w.:run
guna mengantarkan bank® kesrah usaha jang-sthai dengan
memperhaiikan norma® jang lazim dalam dunia perbankan
dan peraturan® jang berlaku dalam rangka m_n_.__r..._unn_u: palitik
moneter jang ditelapkan oleh Pemerintah,

Terkadap bank?® jang ternjata melakukan prakiek? tidak sehat
pasti akan diambil ::nwr.._: Jang tegas.

Demikianlah, agar Sdr. Enau_mnrm:rma sepenuhnjar hal® jang
kimi kemukakan dialns,

BANK INDONESIA
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Hﬂmﬂﬂﬁmrz mﬂmmHU_nE KABINET REPUELIK h
: __—....n.Dme._r !
na, ?umh_.x—pm TAHUN 1964 i

. TENTANG

==

mmﬁbm_mrz TJEK JANG _u_;m_mm.m TANGGAL LEBIH KEM _.HUE__..Z

DARI PADA TANGGAL PENARIKAN “

FPRESIDIUM KABINET REPUBLIK.INDONESIA

bahwa dalam prakiek se-haci-harl sesing kali
terdjadi penarikan tjek jaag diberi tanggal le-
© + ¢ bih kemudian daripada tanggal —u._:mn_rmuu___w

[post-dated cheques) :

afl | b rh___....__m penggunaan  post-dated n_._n,n_._nu me=

i mungkinkan dan seringkali dimaksudkan un-

ik tudjuan-todjuan manipelasi ; :

c. bahwa penarikan tjek-tjek kosong seringkali
ditimbulkan karena prakiék-praktek penggu-
pnean post-dated cheques tersebut ;

d. bahwa hal-hal tersebut diatas akan menje-

dia, babkan berkurangnja kepertjajaan masjarakat

Pl terhadap tjek-tjek dan usaha ﬂn-rud.rua pada
i umumnja j

Pasal 7 Undang-undang MNo. 11 __u_rE._ 1953
tentang Pokok Bank Indonesia (Lembaran
© Megara tahun 1953 No, 40) :

2. Undang-undang MNo. 17 tahun 1964 tentang
Larangan Penarikan tjek Kosong {Lembaran
Megara tahun 1964 Mo, 101)

M Keputusan _u__.n.tn_nn Republik Indonesia z_u.

% 215 tahun 1964 ;
T4, m_hu.w_ 205 Kitab C:n_m.zm.ﬂnm_.-nm Hukum Da-

, gang (Sthl. 1847 Mo, 23) ;

; "

. MEMUTUSKAN:

: ' Menetapkan- . : ! ..
{77 PERTAMA

1 | :
: Penanggalen atas sesuatu tjek jang lebih kemu-
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